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Indrawati (1988), mende  nisikan investasi sebagai penambahan 
fasilitas produksi maupun stok modal dalam jangka waktu tertentu, 
biasanya tahunan. Sadono Sukirno (2000), mende  nisikan investasi 
sebagai pengeluaran-pengeluaran untuk membeli barang modal 
yang akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di masa 
depan. Dalam analisis ekonomi, kegiatan pengeluaran dana seperti 
yang diungkapkan oleh dua ahli ekonomi tersebut, bisa dikatakan 
sebagai investasi jika pembelian tanah atau gedung digunakan untuk 
mengembangkan pabrik pembuatan kain atau untuk mendirikan 
perkebunan tebu dan kegiatan produktif lainnya. 

Keputusan untuk melakukan investasi berdasarkan per-
tim bangan jumlah keuntungan atau tingkat pengembalian yang 
diharap kan akan diperoleh dari kegiatan investasi karena untuk mem-
peroleh tambahan modal (uang) tidak harus berasal dari pengusaha 
atau milik sendiri, melainkan dapat melalui pihak lain misalnya, 
lembaga perbankan atau pasar modal. Dengan sendirinya, motif 
untuk melakukan investasi tidak hanya sebatas dari adanya tingkat 
pengembalian yang diharapkan diperoleh di masa depan, tetapi harus 
memperhitungkan biaya investasinya terutama  tingkat suku bunga 
pinjaman. Semakin rendah biaya (tingkat bunga), semakin banyak 
orang yang melakukan investasi. Sebaliknya, semakin tinggi biaya 
bunga semakin sedikit orang yang berani melakukan investasi.

1. Fungsi Investasi
Fungsi investasi menggambarkan hubungan antara tambahan 

investasi dan tingkat keuntungan yang diharapkan. Fungsi investasi 
dapat digambarkan melalui kurva MEC (Marginal Ef  ciency of Capital). 
MEC atau e  siensi modal marjinal adalah tingkat pengembalian 
yang diharapkan (expected rate of return) dari setiap tambahan 
barang modal. Konsep MEC merupakan konsep yang pertama kali 
diperkenalkan oleh  John Maynard Keynes dalam bukunya General 
Theory (1936). Fungsi investasi dipandang sejenis dengan kurva 
 permintaan. Semakin rendah tingkat bunga (biaya investasi), semakin 
besar tambahan barang modal (investasi). Sebaliknya, semakin tinggi 
tingkat bunga (biaya peminjaman), semakin kecil tambahan barang 
modal. Jika tingkat pengembalian yang diharapkan lebih besar 
dari  tingkat suku bunga,  permintaan investasi akan meningkat. 
Sebaliknya, jika tingkat pengembalian yang diharapkan lebih rendah 
dari  tingkat suku bunga, tingkat investasi akan menurun.

Istilah MEC kemudian diganti dengan nama MEI (Marginal 
Ef  ciency of Investment) karena yang dimaksud bukan jumlah modal, 
tetapi kenaikan atau tambahan modal. Marginal diartikan sebagai 
tambahan investasi baru, dan ef  ciency berarti dapat menghasilkan 
keuntungan yang diharapkan. Dengan menggunakan konsep 
marginal ef  ciency dari investasi tersebut, dapat diketahui bahwa 
terdapat hubungan berbanding terbalik (korelasi negatif) antara 
 tingkat suku bunga dan jumlah investasi ( permintaan investasi) 
yang akan dilakukan pada suatu periode tertentu. Hal tersebut dapat 
dilihat dalam Kurva 6.3.

Sumber: Tempo, 19 Februari 2006

Gambar 6.2
Investasi Pendidikan

Dana yang diinvestasikan untuk biaya 
pendidikan akan sangat berguna pada 

masa datang.

Economic Reference  

Investasi adalah pengeluaran-
pengeluaran untuk membeli barang 
modal yang akan digunakan untuk 
memproduksi barang dan jasa di 
masa depan.

Investment is outcome to buy capital 
goods that will be used to produce 
goods and services in the future.

Referensi  Ekonomi
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Kurva 6.3
Marginal Efficiency of Investment

Perhatikan Kurva 6.3. Titik A menggambarkan pada suku bunga 
r0 sebanyak I0 investasi akan dilakukan perusahaan-perusahaan 
dalam perekonomian. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada 
waktu yang sama, nilai investasi untuk melaksanakan suatu proyek 
yang memberikan tingkat pengembalian yang diharapkan (expected 
return) setidak-tidaknya sama dan melebihi r0 adalah I0. Pada titik B 
menunjukkan bahwa pengurangan suku bunga dari r0 menjadi r1 
menyebabkan investasi perusahaan dalam perekonomian meningkat 
dari I0 menjadi I1. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada waktu 
yang sama, nilai investasi untuk melaksanakan suatu proyek yang 
memberikan tingkat pengembalian yang diharapkan (expected return) 
setidak-tidaknya sama dan melebihi r1 adalah I1.

MEC dan MEI adalah dua konsep yang sama yang menggambar kan 
tingkat pengembalian yang diharapkan (expected rate of return) dari 
setiap tambahan barang modal (investasi). Jika tingkat pengembalian 
yang diharapkan dari investasi lebih besar dari tingkat bunga, 
pengusaha akan meminjam uang dari perbankan atau pasar modal 
untuk melakukan investasi. Sebaliknya, jika tingkat pengembalian 
yang diharapkan dari investasi lebih rendah dari tingkat bunga yang 
berlaku, pengusaha tidak akan meminjam uang dari bank dan tidak 
akan melakukan investasi, mungkin akan lebih memilih menyimpan 
uangnya di bank. 

Hubungan antara investasi, tingkat pengembalian yang 
diharapkan, dan  tingkat suku bunga yang berlaku dapat lebih jelas 
dalam contoh berikut.

Seandainya  tingkat suku bunga bank yang berlaku adalah 8 
persen, seorang yang bertindak rasional akan melakukan investasi. 
Jika keuntungan yang diharapkan minimal sama atau lebih dari 8 
persen, misalnya 10 persen atau 12 persen. Ia tidak akan melakukan 
investasinya pada  tingkat suku bunga lebih rendah dari  tingkat 
suku bunga yang sedang berlaku, misalnya 5 persen atau 3 persen. 
Mengapa? Tentunya bagi dia akan lebih menguntungkan jika ia 
menyimpan uangnya di bank karena akan mendapatkan tingkat 
pengembalian yang lebih besar dari bunga, yaitu 8 persen.  

Motif untuk memperoleh keutungan 
dalam melakukan investasi 
secara tidak langsung juga 
harus mempertimbangkan biaya 
investasinya ( tingkat suku bunga).

Ekonomika
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• Fungsi investasi
• Marginal Efficiency of Investment 

(MEI)
•  Tingkat suku bunga

Zoom

Misalnya, investasi senilai 100 miliar rupiah akan menghasilkan 
keuntungan 12 persen. Tambahan investasi baru senilai 50 miliar 
rupiah akan menyebabkan keuntungan turun menjadi 10 persen 
dan tambahan investasi baru sebesar 50 miliar rupiah lagi akan 
menyebabkan potensi keuntungan menurun menjadi 8 persen, 
demikian seterusnya. Hubungan  permintaan investasi dan tingkat 
bunga dari kasus di atas terlihat dalam Tabel 6.5.

 Tingkat Suku Bunga 
(dalam % per tahun)

 Permintaan Investasi
(miliar rupiah)

12
10
8
5
3

100
150
200
275
325

-
50
50
75
50

Tambahan 
Investasi 

(miliar rupiah)

2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Investasi
Terdapat dua faktor utama yang memengaruhi tingkat 

investasi, yaitu  tingkat suku bunga dan tingkat pengembalian yang 
diharapkan.

a)  Tingkat Suku Bunga
 Tingkat suku bunga pinjaman adalah biaya investasi yang paling 

menentukan. Semakin tinggi tingkat bunga pinjaman, biaya investasi 
semakin mahal. Akibatnya, minat atau  permintaan masyarakat untuk 
berinvestasi akan menurun.

b) Tingkat Pengembalian yang Diharapkan
Seseorang atau perusahaan akan melakukan investasi pada masa 

sekarang dengan harapan memperoleh keuntungan di masa mendatang. 
Tingkat pengembalian yang diharapkan sangat dipengaruhi oleh 
kondisi internal dan eksternal sebuah perusahaan. 
1) Kondisi internal perusahaan antara lain tingkat efisiensi 

perusahaan dalam berproduksi, kualitas SDM, dan tingkat 
teknologi yang diguna kan. Artinya, semakin tinggi ketiga aspek 
tersebut, semakin tinggi tingkat pengembalian yang diharapkan, 
semakin tinggi pula  permintaan untuk berinvestasi.

2) Kondisi eksternal perusahaan antara lain menyangkut kondisi  
secara makro baik bidang ekonomi sosial maupun politik. Jika 
perkiraan tentang masa depan ekonomi, sosial, politik nasional, 
dan internasional optimis, biasanya tingkat investasi meningkat 
karena tingkat pengembalian yang diharapkan dari investasi 
dapat dinaikkan. Selain itu, kebijakan pemerintah juga akan 
memengaruhi keputusan investasi. Jika pemerintah menaikkan 
pajak akan terjadi pengurangan  permintaan agregat. Akibatnya 
tingkat investasi akan menurun.
Berdasarkan uraian tersebut, perhatikanlah Kurva 6.4. yang 

menjelaskan tingkat pengembalian yang diharapkan hasil investasi.

Tabel 6.5
 Permintaan Investasi dan Tingkat Bunga
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Kurva 6.4
Tingkat Pengembalian yang Diharapkan dari 
Hasil Investasi

Interpretasi Kelompok 6.1 

Logika  Ekonomi
Bagaimana pendapat Anda? Apakah 
keputusan investasi akan dilakukan 
jika pengaruh tingkat keuntungan 
yang diharapkan akan lebih kecil 
sedangkan  tingkat suku bunga besar?

   

 

Sri Mulyani Indrawati lahir di Tanjung-
karang, Lampung, pada 26 Agustus 1962 
adalah seorang pengamat ekonomi di    
Indonesia. Ia menjabat Kepala Lembaga 
Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 
(LPEM FEUI) sejak Juni 1998. Ia kemudian 
dipercaya oleh Presiden Susilo Bambang 

Pakar
Ekonomi

perombakan (reshuffle) kabinet, Sri Mulyani dipindahkan menjadi 
Menteri Keuangan menggantikan Jusuf Anwar.
Pendidikan 
1. Sarjana Ekonomi di Universitas Indonesia Jakarta, Indonesia. 

(1981 – 1986).
2. Master of Science of Policy Economics di University of lllinois 

Urbana Champaign, U.S.A. (1988 – 1990).
3. Ph.D of Economics di University of lllinois Urbana-

Champaign, U.S.A. (1990 – 1992). 

Sumber: www.wikipedia.org

Yudhoyono untuk menjabat Menteri Negara Perencanaan 
Pembangunan Nasional atau Kepala Bappenas. Pada 5 Desember 
2005, ketika Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengumumkan 

Carilah data investasi PMA (Penanaman Modal Asing) dan PMDN (Penanaman 
Modal Dalam Negeri) periode 1997–2005. Cobalah berkunjung ke Badan Pusat 
Statistik (BPS), perpustakaan Bank Indonesia atau cari lewat situs internet. 
Tugas Anda sebagai berikut.
1. Analisis data yang Anda peroleh selama periode tersebut.
2. Mana yang lebih besar investasinya dari kedua data tersebut dan kebijakan 

apa yang harus dilakukan pemerintah terhadap masalah tersebut.
Kumpulkan hasilnya kepada guru Anda untuk dinilai minggu depan. 

Tingkat bunga

Investasi

Tingkat bunga yang berlaku

MEI

A

A

Investasi (miliar rupiah)100 150 200 300 4000

3

5

8
10
12

Berdasarkan kurva 6.4 tingkat suku bunga dapat memengaruhi 
investasi. Misalnya ketika suku bunga pinjaman 10% tingkat investasi 
akan cenderung turun karena bunga pinjaman lebih tinggi dari hasil 
investasi yang diharapkan. Namun, ketika suku bunga pinjaman 
turun minat investasi akan naik atau bertambah karena tingkat bunga 
yang berlaku lebih rendah dari hasil investasi yang diharapkan. 
Berdasarkan kurva 6.4 keseimbangan akan tercapai pada saat tingkat 
suku bunga 8% dan jumlah investasi sebesar Rp200 miliar.
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Kajian Ekonomi Bab 6
1. Carilah data pola pengeluaran konsumsi 

masyarakat Indonesia dari tahun 2000–2005.
a. Berapa pengeluaran rata-rata konsumsi 

masyarakat Indonesia serta bagaimana pola 
peruntukannya?

b. Bagaimana perbandingan antara masyarakat 
perkotaan dan masyara kat pedesaan?

2. Buatlah kelompok belajar maksimal tiga orang 
(terdiri atas laki-laki dan perempuan), kemudian 
perhatikanlah artikel berikut.

Realisasi Investasi 2005 Rp115,3 Triliun

 Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) 
mencatat sepanjang 1 Januari hingga 31 Desember 
2005 realisasi investasi di Indonesia baik investasi 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun 
Penanaman Modal Asing (PMA) mencapai sekitar 
Rp115,3 triliun. Dengan rincian, realisasi investasi 
PMDN sebesar Rp30,66 triliun dan PMA sebesar 
US$ 8,91 miliar (kurs Rp9.500,00=Rp84,68 triliun). 
Hal itu tertuang dalam dokumen BKPM tentang 
per kembangan realisasi investasi Desember 2005. 
Dari dokumen itu, realisasi investasi PMDN 2005 
sebanyak 214 proyek dengan penyerapan tenaga 
kerja sebanyak 122.750 orang. 
 Pencapaian realisasi investasi PMDN naik 100 
persen, dibandingkan periode yang sama pada 
tahun 2004 yakni 129 proyek dengan nilai Rp15,2 
triliun dan penyerapan tenaga kerja sebanyak 61.858 
orang. Nilai realisasi investasi PMDN yang menonjol 
berada pada sektor industri kertas dan percetakan, 
industri makanan, tanaman pangan dan perkebunan, 
konstruksi, serta industri kimia dan farmasi.
 Sementara untuk realisasi investasi PMA 2005 
sebanyak 909 proyek dengan nilai realisasi investasi 
sebesar US$ 8,914 miliar. Proyek-proyek tersebut 
berhasil menyerap tenaga kerja sebanyak 156.109    

orang. Dibandingkan periode yang sama di 2004, 
realisasi investasi tahun 2005 lebih banyak. Realisasi 
investasi tahun 2004 sebanyak 544 proyek dengan 
nilai investasi US$ 4,601 miliar serta kemampuan 
menyerap tenaga kerja sebanyak 144.440 orang.
 Dari nilai realisasi investasi PMDN, terlihat 
Riau mencatat sebesar Rp10,23 triliun (15 proyek), 
Jawa Timur sebesar Rp4 triliun (25 proyek), Banten 
tercatat sebesar Rp3,8 triliun (24 proyek), Jawa Barat 
sebanyak Rp3,3 triliun (52 proyek) dan DKI Jakarta 
sebanyak Rp2,5 triliun (24 proyek). Sementara untuk 
nilai realisasi investasi PMA, DKI Jakarta menjadi 
lokasi yang paling diminati investor. Nilai realisasi 
investasi di DKI Jakarta sebesar USS 3,2 miliar (366 
proyek), Jawa Barat sebesar USS 2,5 miliar (210 
proyek), Riau USS 795,8 juta (8 proyek), Jawa Timur 
USS 702,2 juta (46 proyek) dan Banten sebanyak USS 
668,1 juta (78 proyek). 

Sumber:www.regionalinvestment.com

 Mengapa investasi di Indonesia, baik PMDN 
(Penanaman Modal Dalam Negeri) dan PMA 
(Penanaman Modal Asing), terkonsentrasi di pulau 
Jawa khususnya kawasan JABOTABEK? Kerawanan 
apa yang potensial timbul akibat konsentrasi 
tersebut? Buatlah kesimpulan dari artikel tersebut.



Uang dan Perbankan

A.  Permintaan Uang 
 dan  Penawaran Uang
B. Peran  Bank Umum 
 dan  Bank Sentral
C. Kebijakan Moneter

Anda tentu pernah mempergunakan uang dalam transaksi 
sehari-hari. Apakah yang dimaksud dengan uang? Bagai mana kah 
uang berperan sebagai alat tukar dan terus mengalami perkembangan 
sampai mendapatkan bentuknya seperti sekarang ini? 

Uang merupakan unsur yang penting dalam kegiatan ekonomi 
dan tidak terpisahkan dalam suatu sistem perekonomian modern. 
Modernisasi dalam kegiatan ekonomi hanya dapat dilakukan 
dengan e  sien apabila uang digunakan secara meluas sebagai alat 
perantara dalam tukar menukar atau transaksi lainnya. Menurut 
 Adam Smith, penggunaan uang memungkinkan setiap orang untuk 
mengadakan ‘spesialisasi’ (bekerja sesuai dengan keahliannya) yang 
pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas masyarakat dalam 
perekonomian. 

Pada Bab 7, Anda akan mempelajari materi konsep  permintaan 
dan  penawaran uang, membedakan peran dan tujuan  bank sentral 
dan  bank umum. Di akhir bab akan dipelajari kebijakan pemerintah 
di bidang moneter. Selamat belajar.

131

Pelajari dan praktikkan materi tentang uang dan perbankan. Dengan mempelajari materi 
tersebut Anda akan mendapatkan manfaat dalam menggunakan uang secara efisien 
(hemat atau tidak boros) dan mengetahui kondisi perbankan Indonesia. 

 Permintaan uang,  penawaran uang, peran  bank umum, peran  Bank Sentral, kebijakan 
moneter, dan kebijakan fiskal

Sumber: Infobank, November 2002

 Bank Sentral (Bank Indonesia) merupakan pemegang otoritas dalam pelaksanaan kebijakan 
moneter suatu negara.

Bab

7

Apa Manfaat Bagiku?

Kata Kunci
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1. Pengertian, Kriteria, dan Fungsi Uang
Pada awal perkembangannya orang belum mengenal uang 

sebagai alat transaksi (pembayaran), mereka lebih senang ber transaksi 
dengan sistem barter. Barter dilakukan dengan me nukar kan satu jenis 
barang dengan barang lain yang sesuai dengan kebutuhan. Namun, 
semakin kompleksnya kebutuhan manusia mengakibatkan barter 
tidak lagi digunakan, hal ini dilakukan karena dari sisi kepraktisan 
barter sulit untuk diterapkan. Akhirnya, orang mulai memikirkan alat 
pembayaran yang lebih mudah dan praktis. Dari pemikiran seperti 
itu lahirlah konsep uang yang digunakan sebagai alat transaksi. 
Uang yang kali pertama digunakan berbentuk uang emas atau perak, 
tetapi karena semakin langka maka uang emas diganti menjadi uang 
terbuat dari logam atau kertas.

a. Pengertian Uang
Terdapat beberapa pengertian yang beragam tentang uang. 

Cukup sulit untuk mendefinisikan uang secara lengkap dan 
memuaskan. Sebab definisi praktisnya selalu berubah sesuai 
dengan dinamika perkembangan masyarakat dalam perekonomian. 
Namun, para ahli ekonomi umumnya sepakat bahwa de  nisi paling 
universal tentang uang adalah sesuatu (benda) yang diterima 
secara umum dalam proses pertukaran barang dan jasa. Para ahli 
ekonomi mende  nisikan uang dengan cukup lengkap sebagai suatu 
benda dengan satuan hitung tertentu yang digunakan sebagai alat 
pembayaran sah yang berlaku secara umum di wilayah tertentu dan 
keberadaannya diatur dalam undang-undang.

Berdasarkan de  nisi tersebut, dapat dikatakan bahwa uang 
bisa saja berbentuk segala sesuatu (benda), tetapi tidak semua 
benda merupakan uang. Dengan demikian, dalam perekonomian 
modern, de  nisi uang tidak hanya mengandung pengertian ekonomi 
(dalam arti uang merupakan barang langka yang berharga), tetapi 
mengandung pengertian hukum dan politis. 

b. Syarat atau Kriteria Uang
1) Diterima oleh Umum ( Acceptability)

Artinya uang diterima secara umum penggunaannya. Misalnya 
sebagai alat pembayaran, alat menyimpan kekayaan, dan alat 
pertukaran.
2) Memiliki Nilai yang Stabil (Stability of Value)

Uang harus memiliki nilai yang stabil, artinya nilai uang tidak 
turun naik (  uktuasi) secara tajam.
3) Mencukupi Kebutuhan Dunia Usaha atau Perekonomian 

(Elasticity of Supply)
Uang harus tersedia dalam jumlah yang cukup di masyarakat. 

Ketidakmampuan negara dalam menyediakan uang untuk mengim bangi 
kegiatan usaha akan mengakibatkan macetnya perekono mian.
4) Mudah Dibawa dan Disimpan ( Portability)

Uang harus mudah dibawa ke mana saja, bahkan untuk transaksi 
dalam jumlah besar sekalipun.

Sumber: Dokumentasi Penerbit

Gambar 7.1
Uang Kartal

Syarat uang harus diterima oleh umum. 
Seperti uang Rp100.000,00 dan uang 

pecahan Rp1.000,00 dan Rp500,00 yang 
diberlakukan oleh negara Indonesia

A  Permintaan Uang dan  Penawaran Uang
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5) Tahan Lama (Durability)
Uang selalu berpindah tangan, maka harus dibuat dari bahan 

yang tahan lama dan tidak mudah rusak.
6) Mudah Dibagi atau Dipecah (Divisiability)

Untuk mempermudah transaksi baik dalam jumlah besar atau 
kecil, uang harus tersedia dalam berbagai bentuk nilai nominal.

c. Fungsi Uang
Fungsi uang lebih jelas dan mudah digambarkan melalui 

perbandingan sistem ekonomi barter dan sistem ekonomi yang sudah 
menggunakan uang. Kebutuhan akan fungsi-fungsi tertentu hanya 
dapat dipenuhi oleh uang.

Fungsi uang dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi asli 
dan fungsi turunan.
1) Fungsi Asli (Primer)

a) Sebagai Alat Tukar (Medium of Exchange)
 Uang merupakan alat untuk mempermudah pertukaran 

barang dan jasa. Dengan uang semua orang dapat membeli 
beragam barang dan jasa.

b) Sebagai Satuan Hitung (Unit of Account)
 Uang dapat ditukarkan sebagai alat ukur dengan menentukan 

harganya. Setiap barang dan jasa memiliki harga-harga tersendiri, 
dan harga-harga tersebut dinilai dalam satuan uang.

2) Fungsi Turunan (Sekunder)
a) Sebagai Alat Pembayaran (Mean of Payment)
 Uang tidak hanya berfungsi sebagai alat jual beli atau tukar 

menukar, tetapi dapat digunakan untuk pembayaran tanpa 
imbalan atau kontraprestasi, seperti membayar pajak, 
melunasi utang, dan memba yar denda.

b) Sebagai Alat Penyimpan Kekayaan (Store of Value)
 Dengan menyimpan uang berarti seseorang menyimpan 

kekayaannya dalam bentuk kas untuk mempermudah 
pertukaran dan transaksi lainnya.

c) Sebagai Alat Pemindah Kekayaan
 Uang sebagai media untuk mengganti bentuk kekayaan. 

Misalnya apabila seseorang ingin memiliki mobil dan ia 
memiliki tanah, maka tanah tersebut ia jual untuk kemudian 
uangnya dibelikan mobil.

d. Jenis-Jenis Uang
1) Berdasarkan Bahannya

Uang terbagi atas uang kertas dan uang logam.
2) Berdasarkan Lembaga yang Mengeluarkannya

a) Uang kartal, yaitu uang yang dicetak atau dibuat dan 
diedarkan oleh  Bank Sentral (Bank Indonesia). Contoh uang 
Rp50.000,00.

b) Uang giral, yaitu uang yang dibuat dan diedarkan oleh  bank 
umum atau bank komersial dalam bentuk cek, bilyet giro 
atau perintah membayar.

3) Berdasarkan Nilainya
a) Uang bernilai penuh (full bodied money), adalah uang yang 

nilai intrinsiknya sama dengan nilai nominalnya. Nilai 
intrinsik ialah nilai uang yang ditentukan oleh nilai bahan 

Sumber: Infobank, November 2002

Gambar 7.2
Transaksi Jual Beli

Transaksi dengan menggunakan uang.

Logika  Ekonomi
Menurut pendapat Anda, apakah 
uang satu-satunya alat tukar yang 
sah?

Sumber: Dokumentasi Penerbit

Gambar 7.3
Uang kertas

Nilai uang kertas Rp10.000,00, nilai 
bahannya lebih rendah daripada 
Rp10.000,00.
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Logika  Ekonomi
Berikan contoh kasus dan 
penjelasannya untuk setiap motif 
memegang uang. Menurut Anda, 
pada motif apakah masyarakat 
banyak menggunakannya? Jelaskan.

pembuatannya. Misalnya, uang emas, nilai intrinsiknya 
adalah harga emas yang terkandung dalam uang tersebut 
yang dijamin sepenuhnya oleh emas. Adapun nilai nominal 
adalah nilai yang tercantum pada setiap mata uang, baik 
uang logam maupun uang kertas.

b) Uang tidak bernilai penuh (representative full bodied money) 
dikenal dengan nama uang bertanda (token money) adalah 
uang yang nilai intrinsiknya lebih kecil dari nilai nominalnya. 
Misalnya, nilai kertas yang digunakan untuk membuat uang 
Rp10.000,00 nilai bahannya kurang dari Rp10.000,00.

4) Berdasarkan Kawasan atau Daerah Berlakunya
a) Uang domestik, adalah uang yang hanya berlaku di negara 

tertentu saja. Misalnya, Rupiah di Indonesia dan Peso di 
Filipina.

b) Uang internasional, ialah uang yang berlaku tidak hanya 
dalam suatu negara, tetapi berlaku juga di seluruh dunia 
untuk transaksi perdagangan internasional. Misalnya, Dollar 
AS, Deutsch Mark Jerman, dan Yen Jepang.

2.  Permintaan Uang
 Permintaan uang dalam ilmu ekonomi dide  nisikan sebagai 

jumlah uang yang ingin dipegang oleh masyarakat dan perusahaan 
secara ke seluruhan. Dengan kata lain,  permintaan uang adalah 
total  permintaan uang dari seluruh rumah tangga dan perusahaan 
dalam sebuah per ekonomian. Menurut pandangan ekonomi klasik, 
fungsi uang hanyalah sebagai alat tukar. Karenanya jumlah uang 
yang diminta berbanding proporsional dengan tingkat pendapatan. 
Jika tingkat pendapatan meningkat,  permintaan uang meningkat, 
begitu juga sebaliknya. Jumlah uang yang dipegang oleh masyarakat 
bukanlah semata-mata nilai nominalnya, tetapi juga daya belinya, 
yaitu nilai nominal dibandingkan dengan tingkat harga (real money 
balances). Karena uang hanya berfungsi sebagai alat tukar, maka uang 
bersifat netral (money neutrality), dalam arti uang hanya memengaruhi 
tingkat harga. Pendapat tersebut dikemukakan oleh Irving Fisher, 
yang dikenal dengan  teori kuantitas uang klasik (classical quality of 
money). Persamaan teori kuantititas uang klasik dinyatakan dalam 
persamaan sebagai berikut.

M × V = P × T

    atau

MV = PT

M =  jumlah uang beredar
V  =  velositas (kecepatan peredaran uang)
P  =  tingkat harga
T  =  nilai transaksi yang diukur berdasarkan pendapatan nasional

Misalnya dalam sebuah perekonomian yang hanya mem-
produksi mobil, dalam setahun dihasilkan 1000 unit mobil. Harga 
per unit mobil adalah Rp 90 juta, sedangkan velositas uang adalah 
10 kali setahun. Berapa jumlah uang yang dibutuhkan.
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Jawab
MV = PT
M × 10 = 1.000 × 90 juta
M = (1.000 × 90 juta) = Rp 90.000 juta atau Rp 90 miliar
  10

Dalam perkembangannya, uang ternyata tidak hanya berfungsi 
sebagai alat tukar atau untuk menyimpan kekayaan saja, namun juga 
berfungsi sebagai komoditas yang diperdagangkan (Tradable Goods). 

Seorang ekonom Inggris, John Maynard Keynes (1883–1946), 
dengan jelas mengatakan bahwa  permintaan terhadap uang (  demand 
for money) atau yang disebut sebagai preferensi likuiditas, tergantung 
pada tiga motif. Motif-motif tersebut adalah sebagai berikut.

1) Motif Transaksi 
Salah satu motif masyarakat untuk memegang uang adalah agar 

dapat melakukan transaksi untuk memenuhi kebutuhan hidup-
nya. Kebutuhan tersebut berlangsung terus-menerus, sedang kan 
penerimaan pendapatan terjadi secara berkala, misalnya sebulan 
sekali. Adanya perbedaan waktu antara penerimaan dan penge-
luaran merupakan dasar pertimbangan masyarakat untuk meminta 
atau memiliki uang setiap saat. Motif transaksi yaitu motif untuk 
melakukan kegiatan transaksi perdagangan seperti tukar menukar 
barang atau membeli barang kebutuhan pokok. Besarnya  permintaan 
uang dengan motif transaksi sangat tergantung pada tingkat 
pendapatan seseorang. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
kebutuhan uang untuk motif transaksi merupakan suatu proporsi 
konstan dari tingkat pendapatan. Mt = kY, 

Mt = kebutuhan transaksi,
k = suatu proporsi konstan, 0<k<1,
Y = tingkat pendapatan nasional 

2) Motif Berjaga-jaga
Motif berjaga-jaga yaitu motif menyimpan uang untuk 

kegiatan berjaga-jaga atau membiayai hal-hal yang tak terduga. 
Misalnya, biaya berobat atau biaya sekolah anak yang diperlukan 
mendadak untuk studi tur. Motif tersebut muncul karena terdapat 
ketidakpastian masa depan. Ketidakpastian tersebut dapat diartikan 
sebagai keadaan darurat atau munculnya kesempatan-kesempatan 
baik yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya. Seseorang merasa 
perlu memegang sejumlah uang dalam menghadapi ketidakpastian 
tersebut. Kebutuhan uang untuk berjaga cenderung meningkat 
dengan meningkatnya pendapatan. Dengan tingkat pendapatan yang 
lebih tinggi, seseorang akan menghadapi kemungkinan timbulnya 
kesempatan-kesempatan baik yang lebih besar, walaupun dengan 
risiko yang lebih besar pula. Oleh karena itu, bagi orang-orang yang 
berpendapatan tinggi, kebutuhan memegang uang untuk memenuhi 
motif berjaga-jaga juga lebih besar.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa baik  permintaan 
untuk motif transaksi maupun untuk berjaga-jaga merupakan fungsi 
positif dari pendapatan, yaitu bahwa jumlahnya tergantung kepada 
tingkat pendapatan masyarakat, yang secara singkat masing-masing 
dirumuskan dalam persamaan sebagai berikut.

Sumber: Tempo, 10-16 Oktober 2005

Gambar 7.4
Transaksi di ATM

Motif masyarakat memegang uang untuk 
melakukan transaksi.

M1 = Mt + Mp = f (Y)

Logika  Ekonomi
Bagaimana pendapat Anda jika 
ketidakpastian itu datang misalnya 
biaya untuk berobat, sedangkan 
keluarga Anda tidak memiliki 
simpanan (motif berjaga-jaga)?
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3) Motif Spekulasi
Motif spekulasi yaitu motif menyimpan uang dalam bentuk 

surat-surat berharga, misalnya, saham dan obligasi. Berbeda dengan 
dua motif sebelumnya, yang dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, 
motif spekulasi dipengaruhi oleh tingkat suku bunga yang berlaku. 
Tingkat suku bunga merupakan faktor yang sangat penting dalam 
menentukan motif spekulasi. Pada tingkat suku bunga tinggi, 
masyarakat akan merasa rugi memegang uang karena tidak akan 
menghasilkan pendapatan dan mereka lebih memilih surat-surat 
berharga (seperti obligasi) karena akan memperoleh pendapatan 
bunga yang menarik.

Motif spekulasi diformulasikan dalam rumus M2= f(i), seperti 
terlihat dalam Kurva 7.2.

Kurva 7.2
 Permintaan Uang dengan Motif Spekulasi

Kurva 7.1
 Permintaan Uang dengan Motif Transaksi 

dan Berjaga-jaga

Zoom

• Motif transaksi
• Motif berjaga-jaga
• Motif spekulasi 

Secara keseluruhan, jumlah  permintaan terhadap uang 
berdasarkan motif-motif yang telah diterangkan dapat dirumuskan 
sebagai berikut.

L = M1+M2 = f (Y) + f (i)

Y

M1
M1 = f(Y)

0

Mp

i

M2

M2 = f(i)

M1 =  permintaan uang yang dilandasi motif transaksi dan 
berjaga-jaga.

Mt =  permintaan uang dengan motif transaksi
Mp =   permintaan uang dengan motif berjaga-jaga
F (Y) =  fungsi pendapatan
Persamaan tersebut dapat digambarkan dalam Kurva 7.1.
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Fungsi  permintaan terhadap uang (L) merupakan fungsi positif 
terhadap tingkat pendapatan dan fungsi negatif terhadap tingkat 
suku bunga di pasar.

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi  Permintaan Uang
Beberapa faktor yang akan memengaruhi   permintaan uang oleh 

masyarakat, antara lain sebagai berikut.

a. Suku Bunga
Kenaikan suku bunga mengakibatkan setiap individu dalam 

sebuah perekonomian mengurangi permintaannya akan uang, dan 
 permintaan uang pun menurun pada saat suku bunga meningkat, 
dengan asumsi faktor lain dianggap tidak berubah ( ceteris paribus).

b. Tingkat Harga
Tingkat harga dari sebuah perekonomian adalah keseluruhan 

harga barang dan jasa yang dinyatakan dalam satuan uang tunai. 
Jika harga meningkat, setiap rumah tangga dan perusahaan harus 
mengeluarkan lebih banyak uang daripada sebelumnya.

c. Pendapatan Nasional Riil
Pada saat pendapatan nasional meningkat, jumlah barang dan 

jasa yang terserap atau terjual dalam perekonomian akan meningkat. 
Kenaikan nilai transaksi riil akan memperbesar  permintaan uang 
(dengan asumsi tingkat harga tetap).

4.  Penawaran Uang
 Penawaran uang didefinisikan sebagai jumlah uang yang 

tersedia dalam perekonomian untuk membiayai transaksi-transaksi 
yang dilakukan dalam masyarakat.

Konsep  penawaran uang (money supply) atau yang lebih dikenal 
sebagai uang beredar memiliki arti yang kompleks dan dibedakan 
ke dalam beberapa bentuk, yaitu M0, M1, M2, dan M3.  

1) Uang Inti atau M0
  Uang yang berupa uang cetakan dalam bentuk kertas maupun 

logam (koin) hasil cetakan Perum Peruri dan peredarannya 
diatur oleh Bank Indonesia.

2)  Penawaran Uang M1 
  Dalam arti sempit meliputi uang kartal (uang kertas dan 

logam) ditambah uang giral yang dikeluarkan oleh  bank umum 
dalam bentuk cek atau bilyet giro. 

3)  Penawaran Uang M2
   Penawaran uang dalam arti yang lebih luas, meliputi M1 

ditambah dengan  tabungan dan deposito berjangka di  bank 
umum.  Tabungan dan deposito berjangka dinamakan juga 
sebagai uang kuasi (quasi money).

4)  Penawaran Uang M3
   Penawaran uang dalam arti yang lebih luas lagi, yaitu 

meliputi M2 dan ditambah lagi dengan deposito dan  tabungan 
berjangka pada lembaga keuangan lainnya.

Logika  Ekonomi
Apa yang akan terjadi, jika uang 
yang beredar di masyarakat sangat 
banyak?

Secara teknis, yang dihitung sebagai 
uang beredar adalah uang yang 
benar-benar berada di tangan 
masyarakat. Uang yang berada pada 
bank (baik  bank umum maupun  Bank 
Sentral) atau yang berada pada 
pemerintah tidak dihitung sebagai 
uang beredar.

Ekonomika
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Zoom

• Uang
• Syarat uang
• Fungsi uang
• Jenis uang
•  Permintaan uang
•  Penawaran uang
•  Ceteris paribus

Tabel 7.1
Unsur-Unsur Uang Beredar di Indonesia

Unsur Uang Jenis Uang

Uang primer (uang inti):
 a. Uang kartal
 b. Cadangan bank
Uang sekunder:
Uang Giral  ( demand deposit)
Uang Kuasi:
a. Deposito berjangka (time 

deposit)
b.  Tabungan (saving deposit)
Uang kuasi lembaga keuangan 
bukan bank
a. Deposito berjangka (time 

deposit)
b.  Tabungan (saving deposit)

Uang dasar (base money), 
M

0
 = uang kartal + cadangan bank

Uang beredar dalam arti sempit (narrow 
money), M

1
 = uang dasar + uang giral

Uang beredar dalam arti luas (broad 
money), M

2
 = narrow money + uang kuasi

Uang beredar dalam arti sangat luas, 
M

3
 = broad money + Uang kuasi lembaga 

keuangan bukan bank

No

1

2

3

4.

Semua negara tidak dapat mengumpulkan data  penawaran uang 
dengan lengkap, sehingga meliputi bentuk  penawaran uang dari M0, M1, 
M2 sampai dengan M3. Di negara-negara di mana lembaga keuangan 
dan sektor moneter masih belum berkembang, seperti Indonesia, data 
 penawaran uang pada umumnya hanya meliputi M0, M1, dan M2.

5. Faktor-Faktor yang Memengaruhi  Penawaran Uang
Beberapa faktor yang memengaruhi  penawaran atau jumlah 

uang beredar adalah sebagai berikut.

a. Pertumbuhan Pendapatan Nasional 
Apabila pendapatan nasional dianggap memberikan gambaran 

terhadap kegiatan ekonomi masyarakat, meningkatnya Pendapatan 
Domestik Bruto (PDB) umumnya disertai dengan meningkatnya 
jumlah uang beredar.

b. Kenaikan Harga-Harga
Ditinjau dari sudut pandang ilmu ekonomi, salah satu penyebab 

kenaikan harga-harga (in  asi) adalah tingginya pertambahan jumlah 
uang beredar di masyarakat. Jika harga-harga turun, jumlah uang 
beredar juga biasanya berkurang.

c. Struktur Ekonomi Masyarakat
Struktur ekonomi masyarakat akan memengaruhi  penawaran 

uang (jumlah uang beredar). Jumlah uang beredar pada masyarakat 
agraris yang didominasi para petani akan berbeda dengan jumlah 
uang beredar pada masyarakat industri yang didominasi oleh para 
pedagang atau pengusaha. Hal tersebut akan berpengaruh kepada 
kecepatan peredaran uang. Pada masyarakat industri kecepatan 
peredaran uang maupun jumlah uang beredar akan melebihi 
masyarakat agraris.

d. Tingkat Suku Bunga
Tingginya tingkat suku bunga yang ditetapkan  Bank Sentral 

terhadap  bank umum, mengakibatkan kemampuan bank untuk 
memberikan kredit kepada masyarakat atau dunia usaha lebih kecil, 
sehingga jumlah uang beredar di masyarakat berkurang. Sebaliknya, 
tingkat bunga pinjaman rendah, kemampuan bank dalam memberikan 
pinjaman kepada masyarakat atau dunia usaha akan lebih besar, 

Sumber: Tempo, 30 Januari 2005 

Gambar 7.5
Petani Coklat

Struktur Masyarakat Agraris

Berdasarkan uraian-uraian yang telah di jelaskan di atas, dapat 
dirumuskan sebagai berikut.



Uang dan Perbankan 139

Setelah Anda memahami materi tersebut, lakukan tugas berikut secara individu:
1. Jika Anda memiliki banyak uang apa yang akan Anda lakukan?
2. Motif apakah yang akan Anda pegang terhadap uang tersebut?
3. Apa akibatnya jika uang yang beredar di masyarakat sangat banyak sedangkan 

kecepatan peredaran uang lambat (mengacu pada teori Irving Fisher)?

Aktif dan Kreatif Individu 7.1 

1. Pengertian dan Fungsi Bank
Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 2004 tentang 
Perbankan, bank dide  nisikan sebagai badan usaha yang meng-
himpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menya-
lurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Dari de  nisi tersebut dapat disimpulkan, ada dua kegiatan 
pokok dari bank, yaitu pertama, kegiatan pengumpulan dana 
atas dasar kepercayaan dari masyarakat. Kegiatan kedua adalah 
penyaluran dana kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat. Selanjutnya, berdasarkan kegiatan usahanya, 
bank dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu  Bank Umum dan Bank 
Perkreditan Rakyat ( BPR).

Pada dasarnya, fungsi sebuah bank adalah sebagai lembaga 
perantara keuangan (  nancial intermediation). Dana yang ada di 
masyarakat (unit surplus) dihimpun untuk kemudian disalurkan 
kepada masyarakat (individu dan perusahaan) yang membutuhkan 
(unit de  sit). 

Fungsi intermediasi bank sebagai lembaga keuangan terlihat 
dalam Bagan 7.1.

Pada enam bulan mendatang, tepat 
tiga tahun sejak diluncurkannya 
program rekapitalisasi perbankan 
melalui PP No.84 tanggal 31 
Desember 1998, sakit pada  Bank 
Sentral kembali kambuh. Hampir 
dapat dipastikan bahwa tidak 
semua bank pasca rekapitalisasi 
akan mampu memenuhi target NPL 
(Non Perfoming Loan) 5% dan  CAR 
(Capital Asset Ratio) 8%.

Sumber: Pilar, 3 Juni 2001

Ekonomika

Bagan 7.1
Fungsi Intermediasi Bank

Dari Bagan 7.1 terlihat bagaimana bank sebagai lembaga 
keuangan berfungsi menghubungkan pihak-pihak yang memiliki 
kelebihan dana (unit surplus) dengan pihak-pihak yang mem-
butuhkan dana (unit de  sit).

B Peran  Bank Umum dan  Bank Sentral

sehingga jumlah uang beredar di masyarakat bertambah. Sebaiknya, jika 
tingkat bunga pinjaman rendah, kemampuan bank dalam memberikan 
pinjaman kepada masyarakat atas dunia usaha akan lebih besar, 
sehingga jumlah uang yang beredar di masyarakat bertambah.

Unit Surplus
• Rumah Tangga
• Perusahaan
• Pemerintah
• Luar Negeri

Unit Defisit
• Rumah Tangga
• Perusahaan
• Pemerintah
• Luar Negeri

Lembaga Keuangan
• Bank
• Bukan Bank

Pembelanjaan langsung

Pembelanjaan tidak langsung
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Gambar 7.6
Gedung BI

Gedung Bank Indonesia yang berlokasi di 
Jakarta

Sumber: Infobank, Oktober 1997

Logika  Ekonomi
Langkah apa yang akan dilakukan  bank 
sentral jika mayoritas bank  CAR (Capital 
Asset Ratio)-nya kurang dari 8%?

a.  Bank Sentral
1) Sejarah  Bank Sentral
   Berdasarkan Undang-Undang No. 3 Tahun 2004 tentang 

perubahan Undang-Undang No. 23 Tahun 1999, yang dimaksudkan 
dengan  Bank Sentral adalah lembaga negara yang mempunyai 
wewenang untuk mengeluarkan alat pembayaran yang sah dari 
suatu negara, merumuskan dan melaksanakan kebijakan moneter, 
mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran, mengatur, 
dan mengawasi perbankan serta menjalankan fungsi sebagai 
Lender of the last resort.

   Bank Sentral merupakan pemegang otoritas (kewenangan) 
dalam pelaksanaan kebijakan moneter suatu negara. Bagi sebuah 
negara, seperti halnya Indonesia,  Bank Sentral adalah simbol 
kedaulatan moneter dan ekonomi, sehingga keber adaannya 
mutlak diperlukan. Dalam perkembangannya, sejak Indonesia 
merdeka, kelahiran Bank Indonesia sendiri sebagai  Bank Sentral 
baru ditetapkan pada 1953. Menurut Undang-Undang No. 2 
Prp. Tahun 1946 Bank Negara Indonesia (BNI) pada saat itu 
ditetapkan secara formal sebagai  Bank Sentral. BNI 46 berfungsi 
sebagai  Bank Sentral Indonesia sejak periode 1946-1949.

  Berdasarkan keputusan Konfererensi Meja Bundar (KMB), 
pemerintah Hindia Belanda kemudian menetapkan De Javasche 
Bank sebagai  Bank Sentral. Pada saat itu De Javasche Bank masih 
berfungsi sebagai bank sirkulasi, yaitu bank yang bertugas 
mengedarkan uang kartal dan memberikan kredit kepada 
pemerintah. Dengan demikian, antara tahun 1949-1953 Indonesia 
memiliki dua  Bank Sentral, yaitu Bank Negara Indonesia (BNI) 
1946 dan De Javasche Bank. Akan tetapi, kedua-duanya belum 
menjalankan tugasnya sebagai  Bank Sentral. Pada 19 Juni 1951, 
dilakukan nasionalisasi terhadap De Javasche Bank dan pada 
saat itu pula namanya diganti menjadi Bank Indonesia. Secara 
resmi, Bank Indonesia ditetapkan sebagai  Bank Sentral pada 1 
Juli 1953.
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Dalam usaha untuk turut 
mengurangi jumlah uang 
beredar, pemerintah mengurangi 
pengeluaran. Usaha tersebut 
termasuk ....
a. politik pasar terbuka
b. politik pasar tertutup
c. money loundring
d. kebijakan fiskal
e. kebijakan moneter

Penyelesaian:

Dalam usaha mengurangi 
jumah uang beredar pemerintah 
mengurangi pengeluaran usaha 
tersebut termasuk kebijakan fiskal 
karena kebijakan fiskal sendiri 
adalah kebijakan yang mengatur 
penerimaan dan pengeluaran 
negara.

Jawaban : D
Sumber: SPMB 2003

Soal SPMB
2) Peran, Fungsi, dan Tujuan  Bank Sentral (Bank Indonesia)
  Fungsi utama  Bank Sentral secara umum adalah menga wasi 

pe nambahan (ekspansi) dan pengurangan (kontraksi) jumlah 
uang yang beredar di masyarakat, yang meliputi uang kartal dan 
uang giral. Peran dan fungsi  Bank Sentral secara lebih spesi  k 
adalah sebagai berikut.
a) Agen Fiskal Pemerintah (Fiscal Agent of Government)
   Bank Sentral berfungsi sebagai penasihat dan memberi 

bantuan untuk mengelola berbagai masalah transaksi keuangan 
pemerintah. Misalnya, memberi pinjaman kepada pemerintah 
dan menyimpan aset-aset keuangan milik pemerintah.

b) Sebagai Bank bagi Bank (The Banker’s Bank)
   Bank Sentral memiliki peranan khusus dalam sistem 

moneter sebagai sumber peminjaman bagi bank-bank dan 
sumber terakhir bagi bank-bank tersebut mendapatkan 
pinjaman ketika bank yang bersangkutan mengalami 
kesulitan likuiditas (lender of the last resort).

c) Menentukan Kebijakan Moneter (Monetary Policy Maker)
  Untuk menjalankan fungsinya,  Bank Sentral umumnya 

diberi monopoli untuk mengeluarkan uang dan wewenang 
istimewa untuk mengatur dan mengendalikan jumlah uang 
beredar serta tingkat suku bunga.

d) Melakukan Pengawasan, Evaluasi, dan Pembinaan Perbankan
   Bank Sentral berperan dalam mengawasi, meng-evaluasi, 

dan membina kegiatan perbankan sebagai lembaga perantara 
keuangan. Berkenaan dengan fungsinya tersebut,  Bank Sentral 
diberi kewenangan untuk melakukan penilaian terhadap 
tingkat kesehatan bank, antara lain penilaian terhadap rasio 
kecukupan modal (Capital Asset Ratio/ CAR), Batas Maksimum 
Pemberian Kredit (BMPK), dan jaminan pemberian kredit.    

e) Penanganan Transaksi Giro 
  Dengan fungsinya,  Bank Sentral menge  sienkan ke-

giatan-kegiatan transaksi yang menggunakan alat pem-
bayaran giro dalam jumlah besar, antarbank, antar wilayah, 
bahkan antar negara.

f) Melakukan Riset-Riset Ekonomi (Economic Research)
  Riset-riset ekonomi yang dilakukan  Bank Sentral ter utama 

adalah yang berkaitan dengan masalah dan perkembangan 
sektor moneter. Hal ini berkaitan dengan tujuan  Bank Sentral, 
yaitu mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. 
Untuk mencapai tujuan tersebut  Bank Sentral melakukan 
kebijakan moneter secara berke lanjutan, konsisten, 
transparan, dan harus memper tim bangkan kebijakan umum 
pemerintah di bidang per ekonomian.

  Status Bank Indonesia sebagai  Bank Sentral diatur dalam 
Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 yang telah diamandemen 
menjadi Undang-Undang No. 3 Tahun 2004. Dengan demikian, 
dalam perkembangannya sejak mulai ditetap kannya Bank 
Indonesia sebagai  Bank Sentral, pada 1 Juli 1953 telah berlaku 
empat undang-undang yang mengatur tentang Bank Indonesia, 
yaitu: Undang-Undang No. 11 Tahun 1953, Undang-Undang 
No. 13 Tahun 1968, Undang-Undang No. 23 Tahun 1999, dan 
Undang-Undang No 3 Tahun 2004.

Zoom

• Fiscal agent of government
• The banker’s bank
• Monetary policy maker
• Economic research
• Lender of the last resort
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Tabel 7.2
Perkembangan Status dan Fungsi Pokok 

Bank Indonesia
Sumber: Rahardja dan Manurung, 2004

•  Bank Sentral
• Mengatur peredaran 

uang
• Pemegang kas 

negara

•  Bank Sentral
• Mengatur 

peredaran 
uang

• Pemegang 
kas negara 
mengelola 
devisa negara

Status dan tugas-
tugas utama

•  Bank Sentral
• Menetapkan dan 

melaksanakan 
kebijakan moneter

• Mengatur dan 
menjaga kelancaran 
sistem pembayaran

• Mengatur dan 
mengawasi bank

Hubungan 
keuangan dengan 
pemerintah

Dapat memberikan 
uang muka (kredit) 
kepada pemerintah 
maksimum 30% dari 
penghasilan selama 
satu tahun anggaran

Dapat memberi-
kan uang muka 
(kredit) sesuai 
dengan kebutu-
han pemerintah 
dengan bunga 
3% per tahun

• Dilarang 
memberikan kredit 
kepada pemerintah

• Bank Indonesia 
membagi sisa 
surplus usahanya 
kepada pemerintah 
setelah dipotong 
dengan presentase

UU. No. 11/1953 UU. No. 13/1968

• Dewan moneter
• Dewan direksi
• Dewan penasihat

Dewan direksiKepemimipinan

UU. No. 3/2004

Dewan gubernur

b.  Bank Umum
1) Sejarah  Bank Umum 
   Bank umum disebut juga bank komersial.  Bank umum 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 
berdasarkan prinsip syariah, yang kegiatannya memberi jasa 
dalam lalu lintas pembayaran.

  Dalam perkembangannya, sejak kemerdekaan, usaha-
usaha nasionalisasi, yaitu pengambilalihan kegiatan ekonomi, 
perdagangan dan perbankan ke tangan bangsa Indonesia mulai 
dilakukan. Kegiatan-kegiatan bank milik Belanda yang besar 
berakhir tahun 1950-an. Dalam bidang perbankan terlihat dari 
nasionalisasi De Javasche Bank pada 1953, menyusul kemudian 
pembentukan BRI (Bank Rakyat Indonesia) yang sebelumnya 
merupakan hasil peng ambilalihan dari Algemene Volcredit Bank, 
sebuah bank perkreditan milik Belanda. Bank-bank lain seperti 
Bank Dagang Negara (BDN), Bank Bumi Daya (BBD), Bank 
Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim), dan Bank  Tabungan 
Negara (BTN) merupakan hasil nasionalisasi dari bank-bank 
milik Belanda. Satu-satunya bank milik pemerintah yang bukan 
merupakan hasil pengambilalihan (nasionalisasi) adalah Bank 
Negara Indonesia (BNI) yang didirikan di Jakarta pada 1946, 
oleh Margono Djojohadikusumo, ayah dari Begawan Ekonomi 
Indonesia, Sumitro Djojohadikusumo. 

2) Peran dan Fungsi  Bank Umum 
  Fungsi mendasar dari  bank umum sejalan dengan penger-

tian bank, yaitu sebagai penghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat atau sektor riil (dunia 
usaha) yang memer lukan. Peran dan fungsi  bank umum yang 
meliputi bank pemerintah, bank swasta nasional, dan bank asing 
atau campuran secara spesi  k antara lain sebagai berikut.

Sumber: Tempo, 22 Februari 2004 

Gambar 7.7
Gedung BNI

BNI salah satu pelopor  bank umum di 
Indonesia.
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a) Penciptaan Uang
   Bank umum memiliki fungsi penciptaan uang dalam hal 

ini uang giral, yaitu alat pembayaran melalui mekanisme 
pe min dah  bukuan. Kemampuan  bank umum menciptakan 
uang giral menye babkan posisi dan fungsi  bank umum 
menjadi semakin penting dalam pelaksanaan kebijakan 
moneter.

b) Mendukung Kelancaran Mekanisme Pembayaran
  Fungsi lain  bank umum adalah mendukung kelancaran 

meka nisme pembayaran. Hal tersebut dimungkinkan karena 
salah satu jasa yang ditawarkan bank adalah jasa-jasa yang 
berkaitan dengan mekanisme pembayaran. Contohnya, 
transfer uang, penerimaan setoran, dan kliring.

c) Penghimpunan Dana Simpanan
  Dana yang paling banyak disimpan oleh  bank umum 

adalah dana simpanan. Di Indonesia, dana simpanan terdiri atas 
giro, de posito berjangka, serti  kat deposito, dan  tabungan.

d) Mendukung Kelancaran Transaksi Internasional
   Bank umum memiliki fungsi yang sangat dibutuhkan 

untuk memudahkan atau memperlancar transaksi interna-
sional, baik transaksi barang atau jasa maupun transaksi 
modal. Kesulitan-kesulitan dalam transaksi antarnegara 
akibat berbagai kendala seperti perbedaan letak geogra  s, 
budaya, dan sistem moneter akan dapat diatasi melalui 
kehadiran  bank umum, sehingga transaksi menjadi lebih 
mudah, cepat, dan e  sien.

e) Penyimpanan Surat Berharga
  Perkembangan ekonomi yang semakin pesat menyebab-

kan bank memperluas jasa pelayanan dengan menyimpan 
sekuritas atau surat-surat berharga.

f) Pemberian Jasa-Jasa Lainnya
  Di Indonesia, pemberian jasa oleh  bank umum antara lain 

penyediaan fasilitas pembayaran telepon, transfer uang lewat 
ATM (Anjungan Tunai Mandiri/Automatic Teller Machine) 
dan pembayaran gaji karyawan.

c.  Bank Syariah 
1) Sejarah  Bank Syariah

Titik awal perkembangan syariah di dunia sebenarnya telah 
dimulai pada abad ketujuh, ketika Arab Saudi menerapkan larangan 
terhadap bunga dalam sistem ekonominya. Akan tetapi, sejarah 
perbankan Islam modern baru diawali dengan pendirian Mit 
Ghamir Bank di Mesir oleh Dr. Ahmad El Najar pada 1963. Bank ini 
merupakan bank pedesaan yang menerapkan prinsip-prinsip syariah 
dengan cukup berhasil. Walaupun kemudian dengan alasan politis 
bank ini ditutup oleh Pemerintah Mesir pada 1967. Perkem bangan 
 bank syariah juga terjadi di negara-negara muslim lainnya, seperti 
Pakistan, Mesir, Sudan, Iran, Malaysia dan Indonesia bahkan negara-
negara barat. Dewasa ini, terdapat tiga negara di dunia yang telah 
sepenuhnya menerapkan sistem ekonomi Islam, termasuk perbankan 
syariah, yaitu Iran, Pakistan, dan Sudan. 

Logika  Ekonomi
Bagaimana cara bank- bank umum 
menarik masyarakat untuk menjadi 
nasabah?

Berdasarkan analisis Karim Bisnis 
Consulting, performa bank– bank 
syariah di tanah air dibanding bank 
sejenis dari negara lain tak membuat 
ciut. Bahkan, mereka berpotensi 
menampilkan kinerja yang lebih baik 
lagi.

Sumber: Swa, 18 Agustus 2005

Ekonomika
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Pada saat lahirnya  bank syariah pertama (Bank Muamalat 
Indonesia) pada 1991, keberadaan  bank syariah belum mendapat 
perhatian yang optimal dalam sistem perbankan nasional. Baru 
setelah lahirnya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 merupakan 
penyem purnaan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan, keberadaan  bank syariah mulai diperhitungkan. Undang-
undang tersebut memberikan ketegasan dan peluang yang besar bagi 
perkembangan  bank syariah di Indonesia untuk tumbuh dan berkem-
bang.  Bank umum berdasarkan undang-undang diberi kesempatan 
untuk menjalankan  dual banking system, yaitu penerapan sistem 
konvensional dan syariah sekaligus.
2) Peran dan Fungsi  Bank Syariah

 Bank syariah adalah bank yang menjalankan fungsi interme diasinya 
berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam.

Peran dan fungsi  bank syariah, di antaranya sebagai berikut.
a) Sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat atau dunia usa-

ha dalam bentuk  tabungan (mudharabah), dan giro (wadiah), serta 
menyalur kannya kepada sektor riil yang membutuhkan.

b) Sebagai tempat investasi bagi dunia usaha (baik dana modal maupun 
dana rekening investasi) dengan menggunakan alat-alat investasi 
yang sesuai dengan syariah. Seperti al-murabahah (pembiayaan jual 
beli barang), al-mudharabah (pembiayaan bagi hasil), al-musyarakah 
(pembiayaan penyertaan modal), dan al-ijarah.

c) Menawarkan berbagai jasa keuangan berdasarkan upah dalam 
sebuah kontrak perwakilan atau penyewaan seperti garansi, 
transfer kawat, dan L/C (Letter of Credit).

d) Memberikan jasa sosial seperti pinjaman kebajikan (qardul hasan), 
zakat, dan dana sosial lainnya yang sesuai dengan ajaran 
Islam.
 Bank syariah memiliki potensi untuk dikembangkan di wilayah-

wilayah yang memiliki potensi ekonomi yang tinggi dan basis 
keislaman yang kuat. Meskipun demikian, pengembangan  bank 
syariah harus dicermati agar tidak mematikan peranan  BPR dan 
BPRS. Pada saat ini hampir semua  bank umum telah menerapkan 
konsep  dual banking system. Hal ini terlihat dari berdirinya  Bank 
Syariah Mandiri (BSM), BNI Syariah, BRI Syariah, dan  BPR- BPR yang 
beroperasi secara syariah.

Gambar 7.8
Gedung Bank Muamalat

Bank Muamalat Indonesia adalah  bank 
syariah pertama.

Sumber: Republika, 10 Januari 2005

Zoom

•  Dual banking system
• Sistem konvensional
• Sistem syariah

Tabel 7.3
Perkembangan Perbankan Syariah di 

Indonesia, 1992–2002

1992

2
1
40
78

Jenis  Bank Umum

1
0
1
9

1999 2000 2001 2002

 Bank umum syariah 
Unit usaha syariah
Jumlah kantor bank
 BPR syariah

2
3
62
78

2
3
96
81

2
6

127
83

d.  Bank Perkreditan Rakyat ( BPR) dan Fungsinya
1) Sejarah Bank Perkreditan Rakyat ( BPR)
  Bank Perkreditan Rakyat ( BPR) merupakan lembaga keuangan 

mikro, dalam perkembangan tidak terlepas dari perkembangan 
sosial ekonomi rakyat Indonesia sejak zaman Belanda.  BPR 
sebenarnya memiliki usia yang lebih tua dari Negara Indonesia 

Sumber: Laporan Bank Indonesia
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sendiri. Akan tetapi, istilah Bank Perkreditan Rakyat ( BPR) 
baru pertama kali diperkenalkan oleh Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) pada akhir tahun 1977, pada saat BRI mulai menjalankan 
tugasnya sebagai bank pembina dari lumbung desa, bank pasar, 
bank desa, bank pegawai, dan bank sejenis lainnya. Pada masa 
pembinaan BRI, semua bank tersebut kemudian diberi nama 
Bank Perkreditan Rakyat ( BPR). Bank Perkreditan Rakyat adalah 
bank yang melaksana kan kegiatan usaha secara konvensional 
atau berdasarkan prinsip syariah, dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

  Sebagai salah satu jenis Lembaga Keuangan Mikro (LKM) ber-
bentuk bank,  BPR bersama dengan BRI Unit dan Badan Kredit Desa 
(BKD) merupakan penyumbang utama dalam peng himpunan dana 
dan pemberian kredit kepada masyarakat kecil. 

2) Fungsi Bank Perkreditan Rakyat ( BPR)
  Seperti lembaga perbankan lainnya,  BPR juga berfungsi 

sebagai agen pembangunan (agent of development) yang 
diharapkan mampu mewujudkan pemerataan pelayanan 
perbankan, pemerataan kesempatan berusaha dan pemerataan 
pendapatan masyarakat melalui pemberian bantuan kredit 
kepada pengusaha kecil di desa-desa. Secara lebih khusus, fungsi 
 BPR menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998 
adalah sebagai berikut.
1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk sim panan 

( tabungan atau deposito berjangka).
2) Memberikan kredit.
3) Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip 

bagi hasil.
4) Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank 

Indonesia ( SBI), deposito, dan  tabungan pada bank lain.
Kinerja  BPR terus menunjukkan perkembangan yang menggem-

birakan. Hal ini tidak terlepas dari kunci keberhasilan  BPR dalam 
memberikan pelayanan kepada Usaha Kecil dan Menengah (UKM), 
seperti lokasi yang dekat dengan masyarakat, prosedur pelayanan 
yang sederhana yang lebih mengutamakan pendekatan personal 
serta lebih  eksibel dalam memberikan pinjaman.  

e. Produk dan Jasa Perbankan 
Beberapa produk dan jasa perbankan yang bisa dimanfaatkan 

oleh masyarakat antara lain sebagai berikut.
1) Kredit dengan berbagai bentuk jaminan. Misalnya, jaminan surat 

berharga, hasil pertanian, barang, dan lain-lain.
2) Jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang, 

terdiri atas:
a) Lalu lintas Pembayaran Dalam Negeri, seperti:

- Pengiriman Uang (Transfer)
  Bank bersedia melaksanakan amanat nasabah untuk 

mengirimkan sejumlah uang kepada pihak lain (perse-
orangan atau badan) di tempat lain.

- Inkaso (Collection)
  Inkaso ialah pemberian kuasa kepada bank oleh perse-

orangan atau badan untuk menagih atau memin takan 
persetujuan pembayaran. Secara singkat, inkaso ialah 
penagihan dokumen untuk dimintakan pembayarannya. 

Logika  Ekonomi
Bagaimana pendapat Anda, 
mengingat banyak produk perbankan 
yang memudahkan kita untuk 
bertransaksi?
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Mengingat kondisi ekonomi yang belum pulih atau belum membaik banyak bank yang 
telah dilikuidasi (pembubaran suatu bank karena tidak memiliki rasio kecukupan modal) 
akibat cadangan  CAR yang kurang dari 8% dan kredit–kredit lunak yang membengkak. 
Dari kasus di atas tugas Anda adalah sebagai berikut.
1. Catatlah bank–bank yang sudah dilikuidasi oleh Bank Indonesia dari tahun 

1997–2005.
2. Menurut pendapat Anda apa penyebab bank–bank tersebut terkena likuidasi?

Interpretasi Individu 7.1 

Zoom

•  Bank sentral
•  Bank umum
•  Bank syariah
•  BPR
• Produk dan jasa perbankan

Contoh jika Anda menerima cek yang harus diuangkan 
pada bank di luar negeri, Anda cukup menyerah kan 
ke bank di dalam negeri yang sudah ditunjuk untuk 
mencairkannya.

- Letter of Credit (L/C) dalam negeri
  Letter of Credit (L/C) yaitu semacam jaminan bank 

untuk transaksi jual beli. L/C dalam negeri merupakan 
bentuk jasa bank dalam memperlancar arus pengadaan 
barang dari suatu tempat ke tempat lain di dalam 
negeri.

b) Lalu lintas Pembayaran Luar Negeri
  Pada dasarnya, bentuk jasa perbankan dalam lalu lintas 

pembayaran luar negeri hampir sama dengan jasa perbankan 
dalam lalu-lintas pembayaran dalam negeri, antara lain 
berupa, transfer luar negeri, inkaso, dan pembukuan L/C 
luar negeri (semacam surat jaminan bank untuk transaksi 
ekspor impor).

3) Jasa-jasa perbankan lainnya seperti:
a) jual beli cek perjalanan;
b) mengeluarkan kartu kredit;
c) kegiatan jual beli surat berharga;
d) kegiatan jual beli valuta asing;
e) memberikan surat jaminan bank;
f)  tabungan deposito;
g) penjamin emisi efek (surat berharga).

  

C  

Pentingnya kebijakan moneter sebagai salah satu instrumen 
kebijakan ekonomi di berbagai negara adalah akibat gagalnya langkah-
langkah dalam kebijakan  skal untuk mengatasi berbagai masalah 
ekonomi seperti pengangguran dan in  asi. Kegagalan kebijakan 
 skal antara lain disebabkan oleh semakin mem bengkaknya de  sit 

anggaran pemerintah. De  sit tersebut tidak hanya dibiayai dengan 
utang, dari sektor perbankan maupun nonperbankan, tetapi juga 
dari pencetakan uang baru. Jika jumlah uang beredar di masyarakat 
melebihi dari jumlah yang diperlukan untuk membiayai transaksi 
dalam perekonomian, akan menimbulkan apa yang disebut dengan 
in  asi, seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya. 

Kebijakan Moneter
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Logika  Ekonomi
Salah satu tujuan kebijakan moneter, 
yaitu menurunkan tingkat inflasi. 
Bagaimana menurut pendapat Anda 
mengenai hal tersebut?

1. Pengertian Kebijakan Moneter
Kebijakan moneter adalah kebijakan ekonomi yang digunakan 

pemerintah melalui Bank Indonesia sebagai otoritas moneter, untuk 
mengendalikan atau mengarahkan perekonomian ke kondisi yang 
lebih baik atau diinginkan dengan mengatur jumlah uang beredar 
dan tingkat suku bunga. Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 
1999 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 3 
Tahun 2004 tentang Bank Indonesia, kebijakan moneter adalah 
kebijakan yang ditetapkan dan dilaksanakan oleh Bank Indonesia 
untuk mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Antara lain 
dilakukan melalui pengendalian jumlah uang beredar dan tingkat 
suku bunga. 

Melalui kebijakan moneter pemerintah dapat mempertahankan, 
menambah, atau mengurangi jumlah uang beredar untuk memacu 
pertumbuhan ekonomi sekaligus mempertahankan kestabilan harga. 
Berbeda dengan kebijakan  skal, kebijakan moneter memiliki selisih 
waktu (time lag) yang relatif lebih singkat dalam hal pelaksanaannya. 
Hal ini terjadi karena  Bank Sentral tidak memer lukan izin dari 
DPR dan kabinet untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan untuk 
mengatasi masalah yang sedang dihadapi dalam perekonomian.

2. Jenis-jenis Kebijakan Moneter
Jika yang dilakukan pemerintah adalah menambah jumlah 

uang beredar,  kebijakan moneter yang ditempuh adalah kebijakan 
moneter ekspansif atau yang lebih dikenal sebagai kebijakan uang 
longgar (easy money policy). Sebaliknya, jika pemerintah ingin 
mengurangi jumlah uang beredar di masyarakat, kebijakan moneter 
yang ditempuh adalah kebijakan moneter kontraktif atau yang lebih 
dikenal dengan nama kebijakan uang ketat (tight money policy).

3. Instrumen Kebijakan Moneter
Terdapat tiga instrumen utama kebijakan moneter yang 

digunakan untuk mengatur jumlah uang beredar, yaitu operasi pasar 
terbuka, kebijakan tingkat suku bunga, rasio cadangan wajib.

a. Operasi Pasar Terbuka (Open Market Operation)
Operasi pasar terbuka adalah upaya pemerintah melalui  Bank 

Sentral dalam mengendalikan jumlah uang beredar dengan cara 
menjual atau membeli surat-surat berharga milik pemerintah. Surat 
berharga yang diperjualbelikan biasanya dalam bentuk Serti  kat 
Bank Indonesia ( SBI) dan Surat Berharga Pasar Uang ( SBPU).

Jika ingin mengurangi jumlah uang beredar, maka pemerintah 
menjual surat-surat berharga tersebut. Dengan demikian, uang yang 
ada di masyarakat mengalir ke Bank Indonesia, sehingga jumlah uang 
beredar di masyarakat berkurang. Sebaliknya, jika ingin menambah 
jumlah uang beredar, pemerintah akan membeli kembali surat-surat 
berharga tersebut, sehingga jumlah uang beredar di masyarakat 
bertambah.

b. Kebijakan Tingkat Suku Bunga (Discount Rate Policy)
Kebijakan tingkat suku bunga adalah kebijakan pemerintah 

melalui  Bank Sentral dalam menetapkan tingkat suku bunga bagi 
bank- bank umum yang meminjam dana ke  Bank Sentral.

Economic Reference  

Kebijakan moneter adalah kebijakan 
 Bank Sentral sebagai pemegang 
otoritas moneter yang berkaitan 
dengan pengendalian jumlah uang 
beredar, pengaturan tingkat suku 
bunga, dan kredit.

Monetary policy is a policy Central 
Bank as the monetary authority 
holder related to the controlling of 
circulating money, discount rate, and 
credit.

Referensi  Ekonomi



148 Membuka Cakrawala Ekonomi untuk Kelas X

Apabila pemerintah ingin menambah jumlah uang beredar, 
pemerintah dapat menurunkan tingkat bunga pinjaman. Dengan 
rendahnya tingkat bunga pinjaman, maka keinginan bank-bank 
untuk meminjam dana dari  Bank Sentral menjadi lebih besar, 
sehingga jumlah uang beredar bertambah.

Sebaliknya, jika pemerintah ingin mengurangi jumlah uang 
beredar, pemerintah melalui  Bank Sentral harus menaikkan tingkat 
suku bunga pinjaman. Dengan tingginya tingkat bunga pinjaman, 
keinginan bank-bank untuk meminjam dana dari  Bank Sentral lebih 
kecil sehingga jumlah uang beredar di masyarakat juga berkurang.

c. Rasio Cadangan Wajib (Reserve Requirement Ratio)
Rasio cadangan wajib adalah kebijakan bank sentral untuk 

menambah atau mengurangi jumlah uang yang beredar dengan 
cara menaikkan atau menurunkan cadangan minimum yang harus 
dipenuhi bank umum. Penetapan rasio cadangan wajib dapat 
memengaruhi jumlah uang beredar. Jika rasio cadangan wajib 
diperbesar, kemampuan bank dalam memberikan kredit kepada 
masyarakat atau sektor riil (dunia usaha) akan lebih kecil dari 
sebelumnya. Sebagai contoh, jika rasio cadangan wajib mulanya 
hanya 10%, perbankan dapat mengalirkan pinjaman kepada sektor 
riil sebesar 90%. Sebaliknya, jika cadangan wajib diperbesar menjadi 
20%, sistem perbankan hanya dapat menyalurkan kredit kepada 
sektor riil (dunia usaha) sebesar 80%. 

Di luar ketiga instrumen yang bersifat kuantitatif tersebut, pemerintah 
dapat melakukan imbauan moral (moral suasion). Misalnya, untuk 
mengendalikan jumlah uang beredar di masyarakat, Bank Indonesia 
melalui Gubernur Bank Indonesia memberi saran agar perbankan 
mengurangi pemberian kredit ke masyarakat atau ke sektor-sektor 
tertentu. Kebijakan moneter cair yang dapat dilakukan adalah melalui 
percetakan uang (seigniorage). Pencetakan uang ini dapat dilakukan 
seandainya jumlah uang beredar di masyarakat jumlahnya sedikit. 

4. Pengaruh Kebijakan Moneter terhadap 
Perekonomian 
Pada umumnya tidaklah sulit untuk mengidenti  kasi pengaruh 

dari kebijakan moneter terhadap perekonomian. Untuk me mudahkan 
dalam memahaminya, dibagi menjadi dua bagian, yaitu kebijakan 
uang longgar dan kebijakan uang ketat.

a. Kebijakan Uang Longgar (Easy Money Policy/EMP)
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, kebijakan uang 

longgar adalah kebijakan yang ditempuh pemerintah melalui  Bank 
Sentral dalam menambah jumlah uang beredar atau menurunkan 
tingkat suku bunga. Kebijakan yang bersifat ekspansif berarti menambah 
jumlah uang beredar ( penawaran uang) di masyarakat. Masyarakat dan 
perusahaan memiliki lebih banyak uang di kas atau di rekening bank. 
Banyaknya jumlah uang beredar akan memengaruhi tingkat suku bunga 
untuk cenderung turun.

Konsekuensinya, masyarakat (konsumen dan para investor) dapat 
meningkatkan kemampuan atau daya beli mereka terhadap sejumlah 
barang dan jasa yang diinginkan. Selain itu, dalam kondisi tingkat 
bunga rendah  permintaan untuk berinvestasi pun meningkat. Investasi 
antara lain dilakukan dalam bentuk pembelian tanah, gedung untuk 
disewakan atau dengan menyimpan kekayaannya dalam bentuk surat 
berharga seperti obligasi dan saham perusahaan. 

Logika  Ekonomi
Bagaimana pengaruh kondisi politik 
terhadap perekonomian, terutama 
terhadap kebijakan moneter yang 
diambil pemerintah?

Zoom

• Moral suasion
• Seigniorage
• Sertifikat Bank Indonesia ( SBI)
• Surat Berharga Pasar Uang 

( SBPU)



Uang dan Perbankan 149

Meningkatnya pengeluaran konsumen dan investor, akan ber-
pengaruh terhadap produksi, kesempatan kerja di masyarakat. Proses 
tersebut akan berakibat pada besarnya  permintaan agregat dan pada 
gilirannya akan berpengaruh terhadap pendapatan nasional.

Zoom

• Kebijakan moneter
• Open market operation
• Discount rate policy
• Reserve requirement ratio
• Easy money policy
• Tight money policy

b. Kebijakan Uang Ketat (Tight Money Policy/TMP)
Kebijakan uang ketat adalah salah satu bentuk kebijakan moneter 

yang dapat digunakan untuk memengaruhi perekonomian dengan 
mengurangi jumlah uang beredar atau menaikkan tingkat suku 
bunga. Kebijakan yang bersifat kontraktif akan mengurangi jumlah 
uang beredar ( penawaran uang) di masyarakat. Masyarakat dan 
perusahaan memiliki lebih sedikit uang di kas atau di rekening bank. 
Berkurangnya jumlah uang beredar akan memengaruhi tingkat suku 
bunga cenderung naik. 

Konsekuensinya, masyarakat (konsumen dan para investor) tidak 
dapat meningkatkan kemampuan atau daya beli terhadap sejumlah 
barang dan jasa yang diinginkan. Selain itu, dalam kondisi tingkat 
bunga tinggi  permintaan untuk berinvestasi pun berkurang.

Gambar 7.9
Renovasi Gedung

Kebijakan uang longgar dapat memengaruhi 
investor untuk menanamkan modal.

Sumber: www.dpr.go

Gambar 7.10
Transaksi Barang

Kebijakan uang  ketat dapat memengaruhi 
konsumen untuk membeli barang.

Sumber: lib.ugm.ac.id
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Irving Fisher lahir di Saugerties, 
New York pada 1867. Ayahnya 
adalah seorang pejabat Kongres 
yang juga seorang pastor, sehingga 
tak heran jika Fisher  tumbuh dalarn 
lingkungan yang sangat disiplin 
dan religius. Fisher mendapatkan 
pendidikan di sekolah umum yang 
baik, dan ia menonjol dalam bidang 
matematika. Fisher menempuh 

pendidikan di Yale College sampai memperoleh gelar doktor di 
bidang matematika dan ekonomi pada 1892. Di bawah bimbingan 
Profesor William Graham Sumner, Fisher menjadi perintis di 
bidang ekonomi matematika. Setelah lulus  ia dianggap sebagai 
ahli ekonomi matematika terkemuka, dan Yale College segera 
memberinya jabatan sebagai profesor ekonomi. Fisher juga 
kemudian dikenal sebagai pendiri aliran monetaris. Pada 1930 
Fisher mendirikan Econometric Society dan menjadi presidennya 
yang pertama.

Pakar
Ekonomi

 Minat profesional Fisher adalah mengenai uang dan 
ekonomi moneter. Banyak ekonom sebelumnya mengungkap kan 
misteri tentang uang dan perbankan. Akan tetapi, tak ada yang 
menghabiskan lebih banyak waktu untuk mencari jawabannya 
selain Irving Fisher. Para ekonom besar, mulai dari James Tobin 
sampai Milton Friedman, telah memuji Fisher sebagai sesepuh 
teori ekonomi moneter yang paling berpengaruh.
 Kontribusi Fisher dalam bidang ekonomi terlihat dalam 
karyanya yang terkenal The Purchasing Power of Money (1911). 
Ini adalah salah satu karya Fisher yang membuat dirinya menjadi 
ekonomi papan atas dunia. Buku ini telah diterjemahkan ke 
berbagai bahasa, seperti Jerman, Jepang, Rusia, dan Prancis 
dan sebagian dipublikasikan kembali dalam buku–buku antalogi 
tentang uang dan perbankan.
 Dalam buku ini, Fisher memperkenalkan rumus maternatika 
untuk model moneternya, yakni teori kuantitas uang. Tema 
utama dari teori kuantitas uang adalah bahwa inflasi (kenaikan 
harga-harga secara urnum) terutama disebabkan penambahan 
uang dan kredit, dan ada  hubungan langsung antara perubahan 
dalam tingkat harga dan persediaan uang. Jika persediaan uang 
dinaikkan, harga juga akan naik.

Sumber: Gatra, Agustus 2005
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• Uang adalah segala sesuatu yang secara umum 
diterima di dalam pembayaran untuk pembelian barang 
dan jasa serta untuk pembayaran utang.

• Fungsi uang antara lain sebagai alat tukar, sebagai satuan 
hitung, sebagai alat pembayaran, sebagai alat menyimpan 
kekayaan, dan sebagai alat pemindah kekayaan.

• Berdasarkan bahan pembuatannya uang terbagi atas 
uang kertas dan uang logam, berdasarkan lembaga 
yang mengeluarkannya uang terbagi atas uang kartal 
dan uang giral, berdasarkan nilai nya uang terbagi atas 
uang bernilai penuh dan uang tidak bernilai penuh, 
sedangkan berdasarkan kawasan berlakunya uang 
dibedakan atas uang domestik dan uang asing.

• Konsep  penawaran uang (money supply) atau yang lebih 
dikenal sebagai uang beredar dibedakan ke dalam 
beberapa bentuk, yaitu M

0
, M

1
, M

2
, dan M

3
. 

• Secara umum faktor-faktor utama yang menen tukan 
 permintaan uang secara keselu ruhan dalam sebuah 
perekonomian adalah ting kat bunga, tingkat harga, dan 
pendapatan nasional riil.

• Bank didefiniskan sebagai badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masya rakat 
dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

•  Bank Sentral adalah pemegang otoritas moneter suatu 
negara. Fungsi utama  Bank Sentral secara umum 
adalah mengawasi penambahan (ekspansi) dan 
pengurangan (kontraksi) jumlah uang yang beredar di 
masyarakat, yang meliputi uang kartal dan uang giral.

•  Bank umum atau disebut juga sebagai bank komersial 
adalah bank yang melaksanakan ke giatan usaha secara 
konvensional atau berda  sar kan prinsip syariah, dalam 
kegiatannya mem beri jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Rangkuman

• Undang-Undang No.10 tahun 1998 merupakan 
penyempurnaan atas Undang-Undang No. 7 tahun 1992 
tentang Perbankan, merupakan awal pertumbuhan dan 
perkembangan  bank syariah di Indonesia.

• Beberapa produk dan jasa perbankan yang bisa 
dimanfaatkan oleh masyarakat antara lain: kredit, transfer 
uang, inkaso, pemanfaatan Letter of Credit (L/C), dalam 
maupun luar negeri, kegiatan jual beli surat berharga, valuta 
asing, dan  tabungan deposito. Untuk memanfaatkan produk 
dan jasa bank tersebut terdapat tata cara atau aturan yang 
harus dipatuhi oleh masyarakat.

• Kebijakan moneter adalah kebijakan ekonomi yang 
digunakan Bank Indonesia sebagai otoritas moneter 
yang berkaitan dengan pengendalian jumlah uang 
beredar, pengaturan tingkat suku bunga, dan kredit.

• Open Market Operation adalah upaya pemerintah 
melalui  Bank Sentral dalam mengendalikan jumlah uang 
beredar dengan cara menjual atau membeli surat-surat 
berharga milik pemerintah.

• Discount Rate Policy adalah kebijakan pemerintah melalui 
 Bank Sentral dalam menetapkan tingkat suku bunga bagi 
bank- bank umum yang memin jam dana ke  Bank Sentral.

• Reserve Requirement Ratio adalah penetapan rasio 
cadangan wajib yang dapat memengaruhi jumlah uang 
beredar.

• Kebijakan Uang Longgar (Easy Money Policy) adalah 
kebijakan yang ditempuh pemerintah melalui  Bank 
Sentral dalam menambah jumlah uang beredar atau 
menurunkan tingkat suku bunga.

• Kebijakan Uang Ketat (Tight Money Policy) adalah 
salah satu bentuk kebijakan moneter yang dapat 
digunakan untuk memengaruhi jumlah uang beredar 
atau menaikkan tingkat suku bunga.



152 Membuka Cakrawala Ekonomi untuk Kelas X

Peta Konsep

Uang dan Perbankan
Peran  Bank Umum dan  Bank 

Sentral

Kebijakan Moneter

Uang

- Pengertian Uang
- Kriteria Uang
- Fungsi Uang
-  Permintaan Uang
- Faktor-faktor yang 

Memengaruhi  Permintaan 
Uang

-  Penawaran Uang
- Faktor-faktor yang 

Memengaruhi  Penawaran 
Uang

- Pengertian Kebijakan 
Moneter

- Jenis-jenis Kebijakan 
Moneter

- Instrumen Kebijakan 
Moneter

- Pengaruh Kebijakan 
Moneter terhadap 
Perekonomian

-  Bank Sentral
-  Bank Umum
-  Bank Syariah
- Bank Perkreditan Rakyat
- Produk dan Jasa Per-

bankan

jenis dan produk 
bank meliputi

instrumen yang 
diambil

meliputi kajian

meliputi kajian 
tentang

Setelah mempelajari bab ini, adakah materi yang belum Anda 
pahami? Jika ada, materi apakah yang belum Anda pahami 

Apa yang Belum Anda Pahami?

tersebut? Diskusikanlah materi tersebut bersama teman-
teman dengan bimbingan guru Anda.
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 6. Motif menyimpan uang dalam bentuk surat-
surat berharga, misalnya, saham dan obligasi, 
disebut ....
a. transaction motive
b. precautionary motive
c. speculative motive
d. stationary motive
e. liquidity motive

 7. Salah satu karakteristik  permintaan uang yang 
sesuai dengan motif transaksi adalah ….
a. sebagai penyimpan nilai
b. memenuhi kebutuhan sehari-hari
c. berlawanan dengan tingkat pendapatan
d. searah dengan perkiraan in  asi
e. menghadapi hal-hal darurat/tak terduga

 8. Jumlah uang yang tersedia dalam perekono-
mian untuk membiayai transaksi-transaksi yang 
dilakukan dalam masyarakat, disebut ….
a. penciptaan uang
b.  permintaan uang
c.  penawaran uang
d. jumlah uang beredar
e. kebijakan moneter

 9.  Penawaran uang dalam arti sempit (narrow 
money) terdiri atas ….
a.  tabungan dan deposito
b. uang kartal, uang giral ditambah uang inti
c. uang kartal ditambah uang inti
d. uang kertas dan logam ditambah 

 tabungan 
e. uang kartal dan uang giral

10. Menurut ekonom klasik faktor utama yang 
memengaruhi  permintaan uang adalah ….
a. kecepatan perputaran uang
b. nilai transaksi berdasarkan pendapatan 

nasional
c. proporsi kebutuhan uang terhadap pen-

dapatan
d. harga barang dan jasa
e. jumlah penduduk

1. Berdasarkan lembaga yang mengeluar kannya, 
uang terbagi atas …. 
a. uang kertas dan logam
b. uang bernilai penuh dan uang tidak 

bernilai penuh
c. uang kartal dan uang giral
d. uang rupiah dan dolar
e. uang domesrik dan uang asing

2. Berikut ini adalah fungsi uang:
1. sebagai alat tukar
2. sebagai alat pembayaran
3. sebagai penyimpan nilai/kekayaan
4. sebagai satuan hitung
5. sebagai alat pemindah kekayaan
Merupakan fungsi asli uang adalah ….
a. 1, 2, dan 3 d. 1 dan 3
b. 1, 3, dan 4 e. 1 dan 4
c. 1, 3, dan 5

3. Jumlah uang yang ingin dipegang oleh masya-
rakat dan perusahaan secara keselu ruhan 
disebut ….
a.  penawaran uang
b.  permintaan uang
c. penciptaan uang
d. jumlah uang beredar
e. peredaran uang

4. Teori  permintaan uang yang dikenal dengan 
‘preferensi likuiditas’ atau hasrat menahan uang 
tunai dikemukakan oleh ….
a.  Adam Smith d. Karl Marx
b. David Ricardo e. Irving Fisher
c. John M. Keynes

5. Motif menyimpan uang untuk kegiatan 
berjaga-jaga atau membiayai hal-hal yang tak 
terduga disebut ….
a. transaction motive
b. precautionary motive
c. speculative motive
d. stationary motive
e. liquidity motive

B. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.

•  Permintaan uang • Nilai nominal
• Uang giral • Uang kuasi
• Uang kartal •  Penawaran uang
• Nilai intrinsik •  Capital Asset Ratio (CAR)

A. Deskripsikan konsep-konsep berikut.

 Uji Kemampuan Bab 7
Kerjakan pada buku latihan Anda. 
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11. Menurut Milton Friedman, salah satu faktor yang 
memengaruhi  permintaan uang adalah ….
a. motif transaksi 
b. struktur ekonomi masyarakat
c. pendapatan per kapita penduduk
d. motif berspekulasi
e. tingkat suku bunga dari saham dan 

obligasi
12. Badan usaha yang menghimpun dana dari 

masya rakat dalam bentuk simpanan dan 
menya lurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak adalah pengertian dari ….
a. koperasi simpan pinjam
b. pegadaian
c. bank
d. kredit konsumsi
e. lembaga keuangan

13. Terdapat dua kegiatan pokok bank, yaitu 
….
a. menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyimpannya
b. mengumpulkan dana dan menyerah-

kannya kepada para pengusaha
c. menghimpun dana dan menyalurkannya 

ke   pada sektor yang memerlukan
d. mengumpulkan dana dan membagi-

kannya kepada para pegawai bank
e. menyimpan dana masyarakat dan mem-

berikan bunga pinjaman
14. Fungsi bank sebagai  nancial intermediation. 

Artinya ….
a. sebagai lembaga perantara dalam meng-

himpun dana dari masyarakat dan 
menyim pannya

b. sebagai lembaga perantara dalam 
mengum pulkan dana dan menyerah-
kannya kepada para pengusaha

c. sebagai lembaga perantara dalam meng-
himpun dana dan menyalurkannya 
kepada sektor riil yang memerlukan

d. sebagai lembaga perantara dalam 
mengum pulkan dana dan membagi-
kannya kepada para pegawai bank

e. sebagai lembaga perantara dalam me-
nyimpan dana masyarakat dan membe rikan 
bunga pinjaman

15. Fungsi utama  Bank Sentral secara umum 
adalah ….
a. mengawasi penambahan dan pengura-

ngan jumlah uang yang beredar di 
masyarakat

b. meningkatkan  penawaran uang
c. mengendalikan  permintaan uang dan 

suku bunga
d. memberi pinjaman kepada masyarakat
e. membantu pemerintah di bidang keu-

angan
16. Fungsi  Bank Sentral sebagai “the banker’s 

bank” di antaranya sebagai pemberi pinjaman 
terakhir bagi bank yang mengalami kesulitan 
likuiditas, disebut ….
a. agent of development
b. the lender of the last resort
c.  scal agent of government
d. preference of liquidity
e.  nancial intermediation

17. Status Bank Indonesia sebagai  bank sentral 
diatur dalam Undang-Undang …..
a. No. 23 Tahun 1999
b. No. 10 Tahun 1998
c. No. 10 Tahun 1999
d. No. 7 Tahun 1992
e. No. 22 Tahun 1999

18. Fungsi dari  bank umum adalah ….
a. sebagai tempat investasi bagi dunia usaha 

(baik dana modal maupun dana rekening 
investasi) dengan menggunakan alat-alat 
investasi yang sesuai dengan  syariah

b. menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan berupa giro, 
deposito berjangka, serti  kat deposito, 
 tabungan, dan bentuk lainnya

c. memberikan jasa sosial seperti pinjaman 
kebajikan, zakat dan dana sosial lainnya 
yang sesuai dengan ajaran Islam

d. melakukan pengawasan, evaluasi dan 
pembinaan perbankan

e. sebagai agen  skal pemerintah
19. Keberadaan  bank syariah di Indonesia diatur 

secara tegas dalam Undang-Undang ….
a. No. 23 Tahun 1999
b. No. 10 Tahun 1998
c. No. 10 Tahun 1999
d. No. 7 Tahun 1992
e. No. 22 Tahun 1999

20. Bank Indonesia merupakan hasil na sionalisasi 
dari bank milik Belanda yang bernama ….
a. The Federal Reserve
b. De Javasche Bank
c. Bank of England
d. Riksbank
e. Nederlandsche Bank
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C. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat.

1. Sebutkan syarat atau kriteria uang.
2. De  nisikan apakah yang dimaksud dengan 

 permintaan uang?
3. De  nisikan apakah yang dimaksud dengan 

 penawaran uang (jumlah uang beredar)?
4. Bentuk-bentuk  penawaran uang terdiri atas 

beberapa macam, sebutkan dan bedakan.
5. Sebutkan dan uraikan faktor-faktor yang 

memengaruhi  permintaan uang secara 
umum.

 6. Uraikan dengan singkat faktor-faktor yang 
memengaruhi jumlah uang beredar.

 7. Sebutkan dua pokok kegiatan dari bank.
 8. Sebutkan beberapa nama  Bank Sentral yang 

Anda ketahui.
 9. Uraikan dengan singkat beberapa fungsi  Bank 

Sentral.
10. Apakah yang dimaksud dengan kebijakan 

moneter?

Kajian Ekonomi Bab 7

Diketahui  Bank Sentral menentukan cash ratio yang 
harus harus dipenuhi  bank umum sebesar 20%. 
Apabila:
1. Bank A memiliki alat liquid (cadangan) sebesar 

Rp500.000.000,00. Adapun Bank B memiliki alat 
liquid sebesar Rp10.000,000,00. Hitunglah jaminan 
uang yang berhak diedarkan oleh Bank A dan 
Bank B?

2. Jika  Bank Sentral mengubah cadangan kas 
minimum menjadi 12,5%, sedangkan alat liquid 
yang dimiliki Bank A dan Bank B adalah tetap, 
berapakah jumlah uang yang berhak diedarkan 
kedua bank tersebut sekarang?
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1. Pendapatan nasional, in  asi, pengangguran 
dan kebijakan pemerintah adalah objek 
pembahasan ….
a. teori ekonomi mikro
b. ilmu ekonomi deskriptif
c. teori ekonomi makro
d. ilmu ekonomi terapan
e. ilmu ekonomi normatif

2. Fungsi pemerintah sebagai penyedia barang 
dan jasa publik merupakan fungsi ....
a. alokasi d. redistribusi
b. distribusi e. produksi
c. stabilisasi

3. Keterlibatan pemerintah dalam bidang ekonomi 
secara resmi tercantum dalam Pasal ….
a. 29 UUD 1945 d. 34 UUD 1945
b. 30 UUD 1945 e. 35 UUD 1945
c. 33 UUD 1945

4. Fungsi distribusi adalah fungsi pemerintah ….
a. dalam menciptakan kestabilan ekonomi, 

sosial politik, hukum, pertahanan dan 
keamanan

b. dalam pemerataan atau distribusi 
pendapatan masyarakat.

c. sebagai penyedia barang dan jasa 
publik

d. dalam mengatur pasar
e. dalam mengatur harga

5. Istilah yang dipakai untuk menyebut kegagalan 
pasar dalam mencapai alokasi atau pembagian 
sumber daya yang optimum adalah ….
a. market share
b. market mechanism
c. market failure 
d. market leader
e.  black market

6. Barang atau fasilitas yang keberadaannya harus 
dipenuhi oleh setiap orang disebut ….
a. barang dan jasa publik
b. barang dan jasa privat 
c. barang tahan lama
d. barang dan jasa
e. barang konsumsi

7. Keuntungan atau kerugian yang dinikmati 
atau diderita pelaku ekonomi sebagai akibat 
tindakan pelaku ekonomi lainnya ....
a. dampak pembangunan
b. dampak sampingan
c. eksternalitas

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.

d. monopoli ekonomi
e. kelangkaan sumber daya ekonomi

 8 Menurut kriteria Bank Dunia ketimpangan 
dalam distribusi pendapatan dianggap 
rendah, jika 40 persen penduduk berpen-
dapatan ….
a. teren dah menikmati kurang dari 12 

persen pendapatan nasional
b. menengah menikmati kurang dari 12 

persen pen dapatan nasional
c. tertinggi menikmati kurang dari 12 

persen pendapatan nasional
d. teren dah menikmati lebih dari 12 persen 

pendapatan nasional
e. menengah menikmati lebih dari 12 persen 

pen dapatan nasional
 9. Jenis in  asi yang disebabkan oleh kenaikan 

 permintaan yang melebihi kenaikan  pena-
waran (produksi), disebut ….
a. cost-push in  ation
b.  demand-pull in  ation
c. imported in  ation
d.  domestic in  ation
e.  creeping in  ation

10. Jenis in  asi yang ditandai dengan adanya 
kenaikan harga antara 10%–30% per tahun 
dan biasanya berlangsung relatif singkat 
disebut ....
a.  creeping in  ation
b. galloping in  ation
c. hyperin  ation
d. inertial in  ation
e.  domestic in  ation

11. In  asi yang berasal dari dalam negeri dan 
biasanya timbul karena defisit anggaran 
belanja yang dibiayai dengan pencetakan 
uang baru, akibat gagalnya panen dan lain-
lain, disebut ….
a. cost-push in  ation
b.  demand-pull in  ation
c. imported in  ation
d.  domestic in  ation
e.  creeping in  ation

12 . In  asi dasar adalah kenaikan harga ….
a. yang disebabkan oleh  ke  naikan 

 permintaan masyarakat
b. yang disebabkan oleh me ningkatnya 

biaya produksi

 Uji Kemampuan Semester 2
Kerjakan pada buku latihan Anda. 
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c. yang disebabkan oleh defisit dalam 
APBN

d. yang berasal dari periode sebelumnya 
dan terus berlanjut sampai periode 
tertentu

e. karena kekakuan dalam kegiatan 
ekonomi 

13. Teori yang menyatakan bahwa in  asi terjadi 
karena adanya kekakuan pada kegiatan eko-
nomi, dikemukakan dalam teori ….
a. kuantitas d. struktural
b. Keynes e. relativitas
c. sebab akibat

14. Pihak yang paling menderita akibat in  asi 
adalah ….
a. pedagang eceran
b. orang yang berpenghasilan tidak tetap 

dan besar 
c. orang yang berpenghasilan tetap dan 

kecil
d. pengusaha yang baru memulai usaha
e. eksportir

15. Depresiasi nilai tukar adalah salah satu 
penye bab utama in  asi di Indonesia pada 
masa krisis ekonomi. Depresiasi nilai tukar 
termasuk ke dalam ….
a. cost-push in  ation
b.  demand-pull in  ation
c. imported in  ation
d.  domestic in  ation
e.  creeping in  ation

16. Indeks harga barang dan jasa yang diukur 
berdasarkan survei biaya hidup secara berkala 
di daerah perkotaan adalah …..
a. Indeks Harga Konsumen (IHK)
b. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB)
c. Indeks Harga Implisit (IHI)
d. PDB de  ator
e. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

17. Kecenderungan mengonsumsi marjinal 
(MPC) bernilai ….
a. antara 1 dan 2
b. antara 0 dan 1
c. lebih dari 1
d. kurang dari 1
e. kurang dari 0

18. Perbandingan atau rasio antara konsumsi total 
dengan  pendapatan disposable total disebut ….
a. kecenderungan mengonsumsi rata-rata 

(APC)
b. kecenderungan menabung rata-rata 

(APS) 

c. kecenderungan mengonsumsi marjinal 
(MPC)

d. kecenderungan menabung marjinal 
(MPS)

e. kecenderungan melakukan investasi
19. Semakin rendah tingkat bunga,  per mintaan 

investasi akan ….
a. menurun d. menguntungkan
b. meningkat e. merugikan
c. tetap

20. Semakin tinggi tingkat pengembalian yang 
diharapkan,  permintaan investasi akan ….
a. menurun d. menguntungkan
b. meningkat e. konstan
c. tetap

21. Tokoh ekonomi yang pertama kali memper-
kenalkan konsep Marginal Ef  ciency of Capital 
(MEC) adalah ….
a.  Adam Smith
b. David Ricardo
c. John Maynard Keynes
d. Thomas Malthus
e. Paul  Samuelson

22. Faktor utama yang memengaruhi tingkat 
investasi adalah ….
a. tingkat pendapatan
b. tingkat suku bunga
c. tingkat pengembalian yang diharapkan
d. gaya hidup dan kebiasaan
e. konsumsi dan  tabungan 

23. Kondisi eksternal perusahaan yang meme-
ngaruhi investasi antara lain ....
a. tingkat e  siensi perusahaan
b. kualitas SDM
c. tingkat teknologi 
d. kebijakan pemerintah
e. tingkat gaji karyawan

24. Berdasarkan lembaga yang mengeluar-
kannya, uang terbagi atas …. 
a. uang kertas dan logam
b. uang bernilai penuh dan uang tidak 

bernilai penuh
c. uang kartal dan uang giral
d. uang rupiah dan dolar
e. uang domestik dan uang asing

25. Jumlah uang yang ingin dipegang oleh masya rakat 
dan perusahaan secara keselu ruhan di sebut ….
a.  penawaran uang
b.  permintaan uang
c. penciptaan uang
d. jumlah uang beredar
e. peredaran uang
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26. Teori  permintaan uang yang dikenal dengan 
‘preferensi likuiditas’ atau hasrat menahan uang 
tunai dikemukakan oleh ….
a.  Adam Smith
b. David Ricardo
c. John M. Keynes
d. Karl Marx
e. Irving Fisher

27. Motif menyimpan uang untuk kegiatan 
berjaga-jaga atau membiayai hal-hal yang tak 
terduga disebut ….
a. transaction motive
b. liquidity motive
c. speculative motive
d. stationary motive
e. precautionary motive

28. Motif menyimpan uang dalam bentuk surat-
surat berharga, misalnya, saham dan obligasi, 
disebut ….

a. transaction motive
b. precautionary motive
c. stationary motive
d. speculative motive
e. liquidity motive

29. Bank Indonesia resmi ditetapkan sebagai  Bank 
Sentral pada tahun ….
a. 1946 d. 1953
b. 1949 e. 1954
c. 1951

30. Bank Indonesia merupakan hasil nasio nalisasi 
dari bank milik Belanda yang bernama ….
a. The Federal reserve
b. Nederlandsche Bank
c. Bank of England
d. Riksbank
e. De Javasche Bank

 B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat.

  1. Apakah yang dimaksud dengan kebijakan 
 skal?

  2. Apakah yang dimaksud dengan kebijakan 
moneter?

  3. Apakah yang dimaksud dengan elastisitas?
  4. Sebutkan macam-macam elastisisitas  per-

mintaan dan  penawaran.
  5. Apakah yang dimaksud dengan kebijakan 

perdagangan luar negeri?
  6. Apakah yang dimaksud dengan kebijakan 

 skal yang ekspansif?
  7. Uraikan beberapa fungsi pemerintah dalam 

bidang ekonomi.
  8. Uraikan dengan singkat beberapa masalah 

pemerintah di bidang ekonomi yang Anda 
ketahui.

  9. Mengapa pembahasan mengenai pendapatan 
nasional merupakan bagian yang paling 
penting dalam teori dan kebijakan ekonomi 
makro? Uraikan.

10. Apakah perbedaan yang paling mendasar 
dari Pendapatan Nasional Bruto (PNB) dan 
Pendapatan Domestik Bruto (PDB)?

11. Bagaimana suatu keadaan ekonomi dikata kan 
telah mengalami in  asi?

12. Uraikan dengan singkat pembagian in  asi 
berdasarkan penyebabnya

13. Uraikan beberapa kekakuan struktural yang 
menjadi penyebab utama in  asi di negara 
sedang berkembang.

14. Uraikan pengaruh in  asi terhadap orang yang 
berpendapatan tetap dan kecil.

15. Bentuk-bentuk  penawaran uang terdiri atas 
beberapa macam. Sebutkan dan uraikan.

16. Sebutkan dua pokok kegiatan dari bank.
17. Uraikan dengan singkat beberapa fungsi  Bank 

Sentral.
18. Uraikan dengan singkat beberapa instrumen 

kebijakan moneter.
19. Apakah yang dimaksud easy money policy?
20. Apakah yang dimaksud dengan tight money 

policy?
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A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat.

 Uji Kemampuan Akhir Tahun
Kerjakan pada buku latihan Anda. 

1. Menurut Paul  Samuelson, terdapat tiga 
per masalahan utama yang dihadapi dalam 
perekonomian, yaitu ….
a. kapan, di mana, dan bagaimana mem-

produksi barang dan jasa
b. apa, bagaimana, dan untuk siapa barang 

dan jasa diproduksi 
c. apa, bagaimana, dan mengapa mem-

produksi barang dan jasa
d. apa, di mana, dan mengapa mem produksi 

barang dan jasa
e. bagaimana, di mana, dan mengapa 

memproduksi barang dan jasa
2. Berikut yang bukan penyebab kelangkaan 

sumber daya, yaitu ….
a. terbatasnya jumlah pemuas kebutuhan 

yang disediakan alam
b. adanya eksploitasi manusia terhadap 

sumber daya alam
c. keterbatasan kemampuan manusia untuk 

mengolah sumber daya alam
d. adanya upaya-upaya penelitian dan 

pengembangan sumber daya alam  
e. peningkatan kebutuhan manusia yang 

semakin cepat melebihi kemampuan 
penyediaan sarana kebutuhan

3. Beberapa karakteristik sistem ekonomi.
1. potensi, inisiatif dan kreativitas masyarakat 

tidak dapat berkembang
2. sering terjadi monopoli yang merugikan 

masyarakat
3. masyarakat tidak memiliki kebebasan 

dalam memanfaatkan sumber daya
4. mudahnya pengawasan pemerintah 

dalam kegiatan perekonomian
5. negara bertanggung jawab penuh 

terhadap kegiatan perekonomian
6. terjaminnya distribusi pendapatan antar-

lapisan masyarakat
 Karakteristik yang merupakan kelemahan 

 sistem ekonomi komando atau terpusat 
adalah ….
a. 1, 2, dan 3 
b. 1, 2, dan 4 
c. 1, 4, dan 5
d. 2, 3, dan 5
e. 2, 4, dan 6

4. Perhatikan kurva berikut. 

 Berdasarkan kurva tersebut, titik yang 
dianggap rasional adalah titik .... 
a. K dan P d. K, L, dan M
b. L e. N
c. L, M, N, dan O

5. Perhatikan tabel berikut.

Jumlah barang
yang dikonsumsi

0
1
2
3
4
5

Utilitas
total

Utilitas
marjinal

0
20
40
50
75
80

–
20
20
10
15
5

 Utilitas total tertinggi adalah pada saat 
konsumsi ….
a. 1 unit d. 4 unit 
b. 2 unit e. 5 unit
c. 3 unit

6. Perhatikan kurva berikut.
X

O Y

Barang Y
K L

M

N

O

P
Barang X0 2 4 6 7

2

4

6
7

c

b

a

 Kepuasan optimal yang diperoleh kon sumen 
ditunjukkan oleh huruf ….
a. a d. a dan b 
b. b e. a dan c 
c. c
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 7. Beberapa tokoh yang mengemukakan pende-
katan kardinal adalah ….
a. H.H.Gossen, Staley Jevons, dan Karl 

Marx
b. H.H.Gossen, Staley Jevons, dan Leon 

Walras
c.  Adam Smith, Paul A.  Samuelson,  dan 

Leon Walras
d.  Adam Smith, David Ricardo, dan Karl 

Marx
e. H.H.Gossen, Staley Jevons, dan Alfred 

Marshall
 8. Perhatikan tabel berikut:

Jumlah barang Harga 

Rp10.000,00
Rp 8.000,00
Rp 6.000,00
Rp 4.000,00
Rp 2.000,00

5
4
3
2
1

 Tabel tersebut dipergunakan untuk membuat 
kurva ….
a.  permintaan d. produksi
b.  penawaran e. konsumsi
c. keseimbangan pasar

 9. Perhatikan kurva berikut ini:

Jumlah barang Harga 

Rp 10.000,00
Rp 8.000,00
Rp 6.000,00
Rp 4.000,00
Rp 2.000,00

1
2
3
4
5

a.  permintaan d. produksi 
b.  penawaran e. konsumsi 
c. keseimbangan pasar

11. Perhatikan kurva berikut ini.

 Pergeseran kurva  penawaran dari S ke S’ 
menunjukkan  penawaran ….
a. berkurang
b. tetap
c. bertambah
d. sesuai dengan harga
e. jawaban a dan b benar

12. Perhatikan tabel berikut.

 Pergeseran kurva  permintaan dari D ke D’ 
menunjukkan  permintaan ….
a. berkurang
b. tetap
c. bertambah
d. sesuai dengan harga
e. sesuai dengan jumlah output

10. Perhatikan tabel berikut:

 Berdasarkan tabel tersebut, tingkat harga 
pasar adalah …. 
a. Rp8.000,00 d. Rp5.000,00
b. Rp7.000,00 e. Rp4.000,00 
c. Rp6.000,00

13. Perhatikan tabel berikut.

P

Q

D

D’

P

Q

S

S’

 Penawaran

Rp 8.000,00
Rp 7.000,00
Rp 6.000,00
Rp 5.000,00
Rp 4.000,00

10
8
6
4
2

    

2
4
6
8
10

  Permintaan  Harga 

Tabel Harga Barang x

 Harga Rp8.000bukanlah harga ke se im bangan 
oleh karena itu harga akan cenderung ….
a. naik 
b. turun 
c. tetap
d. bisa naik bisa turun
e. semua jawaban salah

 Tabel tersebut dipergunakan untuk membuat 
kurva ....

Jumlah Barang 
yang ditawarkan

Rp 8.000,00
Rp 7.000,00
Rp 6.000,00
Rp 5.000,00
Rp 4.000,00

5
4
3
2
1

2
4
6
8
10

  Jumlah Barang        
yang diminta Harga 
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14. Perhatikan kurva berikut.

 Dari kurva tersebut, pembeli supermarjinal 
ditunjukkan oleh huruf ….
a. K d. N
b. L e. D
c. M

15. Berikut yang bukan penyebab kelangkaan 
sumber daya ekonomi ....
a. terbatasnya jumlah pemuas kebutuhan 

yang disediakan alam
b. adanya eksploitasi manusia terhadap 

sumber daya alam
c. keterbatasan kemampuan manusia untuk 

mengolah sumber daya alam
d. adanya upaya-upaya penelitian dan 

peng em bangan sumber daya alam  
e. peningkatan kebutuhan manusia yang 

semakin cepat melebihi kemampuan 
penye diaan sarana kebutuhan

16. Hukum pertambahan hasil yang semakin 
berkurang menyatakan ….
a. jumlah tambahan utilitas yang di peroleh 

konsumen akan semakin menurun 
dengan bertambahnya kon sumsi dari 
barang atau jasa

b. jika faktor produksi terus ditambah, hasil 
produksi akan meningkat sampai titik 
tertentu, namun kemudian pertam bahan 
itu semakin menurun

c. jika faktor produksi terus ditambah, hasil 
produksi akan menurun sampai titik 
tertentu, namun kemudian pertam bahan 
itu semakin meningkat

d. pertambahan produksi sesuai dengan 
besarnya input yang dipakai

e. jumlah tambahan hasil produksi mening kat 
sejalan setiap tambahan input produksi

17. Perhatikan data  permintaan berikut.

 Koe  sien elastisitas  harga pada permintaan 
dari data tersebut bersifat .... 
a. elastik d. elastik sempurna
b. inelastik e. inelastik sempurna
c. elastik uniter

18. Salah satu ciri dari barang dan jasa publik adalah 
bersifat nonrival, maksudnya adalah ….
a. untuk menggunakannya diperlukan biaya
b. untuk memakai atau menggunakannya 

tidak perlu bersaing dengan orang lain
c. untuk menggunakannya perlu minta izin 

dari pemerintah
d. keberadaan barang publik mutlak disedia-

kan negara
e. barang dan jasa publik boleh digunakan 

oleh siapa saja
19. Tiga masalah utama pembangunan ekono mi di 

negara sedang berkembang, berkaitan dengan 
…..
a. kemiskinan, kebodohan, dan keterbela-

kangan
b. pengangguran, kemiskinan, dan  kebo do han
c. pengangguran, kemiskinan, dan ketim-

pangan dalam distribusi pendapatan
d. kemiskinan, ketimpangan pendapatan, 

dan rusaknya lingkungan hidup
e. kemiskinan, rendahnya produktivitas, 

dan kebodohan
20. Pendapatan nasional adalah ….

a. seluruh pendapatan negara yang bera sal 
dari sebagian masyarakat dalam jangka 
waktu satu tahun

b. jumlah barang dan jasa akhir berda sar-
 kan harga pasar yang dihasil kan oleh 
pere konomian suatu negara dalam 
jangka waktu satu tahun

c. keseluruhan pendapatan masyarakat 
yang diterima oleh perekonomian suatu 
negara dalam jangka waktu satu tahun 

d. jumlah semua pendapatan daerah dalam 
perekonomian suatu negara selama satu 
tahun

e. jumlah barang dan jasa akhir berdasar -
kan harga berlaku yang diterima oleh 
suatu negara

P

Q

D

L

M

K

N

S

Harga
 per Unit

Rp2.000,00
Rp4.000,00

500 unit
400 unit

Jumlah Barang dan Jasa 
yang Diminta
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21. Andi adalah pengusaha Indonesia yang tinggal di 
Indonesia. James adalah warga negara Amerika 
yang bekerja di Indonesia. Sementara Bambang 
adalah warga negara Indonesia yang bekerja di 
Singapura. Jika produk yang dihasilkan Andi 
dan James di tambahkan untuk menghitung pen-
dapatan nasional, akan dihasilkan ….
a.  produk domestik bruto 
b.  produk nasional bruto 
c. produk nasional neto 
d. pendapatan nasional 
e. pendapatan disposabel

22. Nilai tambah dalam menentukan penda patan 
nasional dengan  pendekatan pro duksi adalah 
selisih antara ….
a. harga pokok dan harga jual 
b. nilai produksi dan nilai biaya
c. harga jual dan harga beli
d. nilai bahan baku dan bahan penolong
e. nilai produksi dan nilai biaya antara yang 

digunakan dalam proses produksi
23. Diketahui PNB beberapa negara sebagai 

berikut.

b. perbandingan antara investasi dan 
tingkat bunga

c. tingkat pengembalian yang diharapkan 
(expected rate of return) dari setiap tam-
bahan barang modal

d. perbandingan antara investasi dan 
tingkat pengembalian yang diharapkan

e. tingkat pengembalian expected rate of    
return dari setiap tambahan konsumsi

26. Rasio yang menunjukkan pertambahan kon-
sumsi jika  pendapatan disposabel bertambah 
satu unit adalah ….
a. kecenderngan mengonsumsi rata-rata 

(APC)
b. kecenderungan menabung rata-rata 

(APS) 
c. kecenderungan mengonsumsi marjinal 

(MPC)
d. kecenderungan menabung marjinal 

(MPS)
e. kecenderungan untuk melakukan 

investasi
27. Berikut ini adalah fungsi uang:

1. Sebagai alat tukar
2. Sebagai alat pembayaran
3. Sebagai penyimpan nilai/kekayaan
4. Sebagai satuan hitung
5. Sebagai alat pemindah kekayaan
Merupakan fungsi asli uang adalah ….
a. 1, 2, dan 3 d. 1 dan 3 
b. 1, 3, dan 4 e. 1 dan 4 
c. 1, 3, dan 5

28. Fungsi bank sebagai  nancial intermediation. 
Artinya bank merupakan lembaga perantara 
dalam ….
a. meng himpun dana dari masyarakat dan 

menyim pannya
b. dalam mengum pulkan dana dan me-

nyerah kannya kepada para pengusaha
c. dalam meng himpun dana dan menyalur-

kannya kepada sektor riil yang memerlu kan
d. sebagai lembaga perantara dalam me-

ngum pulkan dana dan membagi kannya 
kepada para pegawai bank

e. sebagai lembaga perantara dalam me-
nyimpan dana masyarakat dan membe-
rikan bunga pinjaman

29. Fungsi  bank umum adalah ….
a. sebagai tempat investasi bagi dunia usaha 

(baik dana modal maupun dana rekening 
investasi) dengan menggunakan alat-alat 
investasi yang sesuai dengan  syariah

Yd C S  Yd

0
3.000
6.000
9.000

1.000
3.000
5.000
7.000

-
3.000
3.000
3.000

-
2.000
2.000
2.000

 C

-1.000
0

1.000
2.000

Negara

K
L
M
N
O

25
1,5
2,5

9
18

Jumlah penduduk  
(juta)

200.000
11.250
3.125

36.000
3.600

PNB 
(Juta US $)

 Dari data di atas, negara yang memiliki pen-
dapatan per kapita terbesar adalah ….
a. K d. N
b. L e. O
c. M

24. Perhatikan tabel berikut.

 Besarnya MPC pada saat  pendapatan 
disposable 6.000 adalah ….
a. 0,45 d. 0,77
b. 0,55 e. 0,88
c. 0,66

25. MEC (Marginal Ef  ciency of Capital) adalah ….
a. fungsi investasi yang menggambarkan 

hubungan antara tambahan investasi dan 
tingkat keuntungan yang diharapkan
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b. sebagai agen  skal pemerintah
c. memberikan jasa sosial seperti pinjaman 

kebajikan, zakat dan dana sosial lainnya 
yang sesuai dengan ajaran Islam

d. melakukan pengawasan, evaluasi dan 
pembinaan perbankan

e. menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan berupa giro, 
deposito berjangka, serti  kat deposito, 
 tabungan, dan bentuk lainnya

30. Menurut kriteria Bank Dunia ketimpangan 
dalam distribusi pendapatan dianggap 
rendah, jika 40 persen penduduk berpen-
dapatan ….
a. teren dah menikmati kurang dari 12 

persen pendapatan nasional
b. menengah menikmati kurang dari 12 

persen pen dapatan nasional
c. tertinggi menikmati kurang dari 12 

persen pendapatan nasional
d. teren dah menikmati lebih dari 12 persen 

pendapatan nasional
e. menengah menikmati lebih dari 12 persen 

pen dapatan nasional
31. Tabel  Permintaan Beras

a.

b.

c.

 
d.

 
e.

 Permintaan TonHarga per Kg (Rp) 

1.000,00
800,00
600,00
400,00
200,00

50
100
125
150
200

 
 Dari tabel di atas pengaruh harga terhadap 

 permintaan beras adalah ….
a. harga tidak ada pengaruhnya terhadap 

jumlah  permintaan
b. harga berbanding terbalik dengan jumlah 

 permintaan
c. harga berbanding sejajar dengan jumlah 

 permintaan
d. harga berbanding lurus dengan jumlah 

 permintaan
e. harga turun terus-menerus

32. Perhatikan tabel berikut.

Situasi

A
B
C
D
E

Rp3,500,00
Rp3,600,00
Rp3,700,00
Rp3,800,00
Rp3,900,00

Harga Per Kg

60
70
80
90

100

Jumlah
(Kg)

 
 Kurva paling tepat menggambarkan situasi 

di atas adalah ....
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3. perbandingan keadaan perekonomian 
dari waktu ke waktu;

4. membuat rencana dan melaksanakan 
program pembangunan berjangka;

5. sebagai perbandingan dengan per-
ekonomian negara lain.

 Manfaat mempelajari pendapatan nasional 
adalah ....
a. 1, 2, dan 3 d. 2, 4, dan 5
b. 1, 3, dan 5 e. 3, 4, dan 5
c. 2, 3, dan 5

37. Komponen perhitungan pendapatan nasional.
• sewa tanah Rp 1.000.000,00
• upah tenaga kerja Rp 500.000,00
• biaya modal Rp 200.000,00
• laba pengusaha Rp 10.000,00
• konsumsi Rp 1.000.000,00
• investasi Rp 750.000,00
• ekspor Rp 1.000.000,00
• impor Rp 250.000,00
• pengeluaran negara Rp 500.000,00

 Jika pendapatan nasional dihitung dengan 
pendekatan penerimaan (pendapatan), 
hasilnya adalah ....
a. Rp1.750.000,00 d. Rp500.000,00
b. Rp1.710.000,00 e. Rp250.000,00
c. Rp1.250.000,00

38. Hukum tambahan hasil yang semakin 
berkurang menyatakan ....
a. jumlah tambahan utilitas yang diperoleh 

konsumen akan semakin menurun 
dengan bertambahnya konsumsi dari 
barang dan jasa

b. apabila faktor produksi terus ditambah, 
hasil produksi akan menurun sampai titik 
tertentu, namun kemudian perubahan itu 
semakin menurun

c. apabila faktor produksi terus ditambah, 
hasil produksi akan menurun sampai titik 
tertentu, namun kemudian perubahan itu 
semakin meningkat

d. pertambahan produksi sesuai dengan 
besarnya input yang dipakai

e. jumlah tambahan hasil  produksi 
meningkat sejalan dengan tambahan 
input produksi

39. Tokoh ekonomi yang pertama kali memper-
kenalkan konsep MEC ialah ….
a.  Adam Smith d. Thomas Malthus
b. David Ricardo e. Paul  Samuelson
c. John Maynard Keynes

40. Faktor utama yang memengaruhi tingkat 
investasi adalah ….
a. tingkat pendapatan
b. konsumsi dan  tabungan 
c. tingkat pengembalian yang diharapkan
d. gaya hidup dan kebiasaan
e. tingkat suku bunga

No Negara GNP (US$)

1.
2.
3.
4.
5.

150.000.000
125.000.000
100.000.000
75.000.000
70.000.000

300.000
70.000
100.000
250.000
125.000

Jumlah 
Penduduk

A
B
C
D
E

33. Perhatikan kurva berikut.

 Pergeseran kurva SS ke S1S1, berarti ....
a. harga barang turun,  permintaan ber-

tambah, dan  penawaran bertambah
b. harga barang turun,  permintaan ber-

kurang, dan  penawaran berkurang
c. harga barang naik,  permintaan ber-

tambah, dan  penawaran bertambah
d. harga barang naik,  permintaan ber-

kurang, dan  penawaran bertambah
e. harga barang naik,  permintaan ber-

kurang, dan  penawaran berkurang
34. Perhatikan tabel berikut.

 Negara dengan pendapatan per kapita 
tertinggi adalah negara ....
a. A d. D
b. B e. E
c. C

35. Perhatikan tabel berikut.

Yd C S Yd

0
3.000
6.000
9.000

1.000
3.000
5.000
7.000

-
3.000
3.000
3.000

-
2.000
2.000
2.000

S

-1.000
0

1.000
2.000

 Besarnya MPS pada saat  pendapatan disposable 
6000 adalah ….
a. 0,30 d. 0,33
b. 0,31 e. 0,34
c. 0,32

36. Tujuan dan manfaat mempelajari pendapatan 
nasional sebagai berikut:
1. menilai pemerataan pembangunan dalam 

suatu negara;
2. menelaah struktur ekonomi suatu negara;
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B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat.

1. Deskripsikan pembagian alat atau sarana 
pemuas kebutuhan berdasarkan.

 a. cara mendapatkan
 b. hubungannya dengan barang lain
 c. proses produksi
2. Berdasarkan persamaan  permintaan dan 

 penawaran diketahui:
 Qd = 200 – 4P
 Qs = 20 + 5P
 a. Tentukan keseimbangan pasarnya.
 b. Gambar kurva keseimbangannya.
3. Bedakan antara teori ekonomi mikro dan teori 

ekonomi makro berdasarkan:
 a. unit analisis;
 b. tujuan analisis; dan
 c. aspek harga.
4. Sebutkan dan uraikan instrumen kebijakan 

moneter.
5. Uraikan pengelompokan negara berdasarkan 

tingkat pendapatan menurut Bank Dunia. 
Bagaimana posisi Indonesia berdasarkan 
kriteria tersebut?

6. Mengapa tingkat pendapatan per kapita yang 
tinggi bukan merupakan ukuran ideal bagi 
tingkat kesejahteraan suatu negara?

7. Komponen perhitungan pendapatan nasional 
sebagai berikut.

• sewa tanah Rp 1.500.000,00
• upah tenaga kerja Rp 600.000,00
• biaya modal Rp 250.000,00
• laba pengusaha Rp 25.000,00
• konsumsi Rp 1.250.000,00
• investasi Rp 800.000,00
• ekspor Rp 1.200.000,00
• impor Rp 350.000,00
• pengeluaran negara Rp 600.000,00

 Hitunglah pendapatan nasional menurut 
pendekatan penerimaan dan pendapatan 
nasional menurut  pendekatan pengeluaran.

 8. Perhatikan gambar berikut ini.

 Apa yang dapat Anda simpulkan berdasar -
kan gambar tersebut berkaitan dengan 
perilaku konsumen dalam mengonsumsi 
barang atau jasa?

 9. Gambarkan siklus atau diagram aliran 
pendapatan ( circulair  ow diagram) ekonomi 
dua sektor berikut penjelasannya.

10. Lengkapi tabel berikut.

Yd C S  Yd  C  S MPC MPS APC APS

0
3.000
6.000
9.000

12.000
15.000

1.000
3.000
5.000
7.000
9.000
11.000

–1.000
0

1.000
2.000
3.000
4.000
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Senarai

 Black market : suatu pasar tidak resmi yang kadang-kadang timbul apabila 
pemerintah menetapkan harga suatu produk di bawah 
tingkat keseimbangan dan melaksanakan sistem jatah untuk 
mengalokasikan persediaan yang ada di antara pembeli.

BLBI : dana yang dikucurkan Bank Indonesia untuk menanggung 
pendanaan perbankan yang menghadapi penarikan dana secara 
tiba-tiba oleh nasabah, sementara bank tersebut tidak siap melayani 
penarikan dana secara tunai.

 Ceteris Paribus : suatu istilah dalam bahasa latin yang berarti “apabila hal-hal lain 
sama” secara luas dipakai dalam analisis ekonomi sebagai suatu 
teknik untuk menjelaskan.

 Closed Economy : suatu perekonomian yang tidak dipengaruhi oleh per da gangan 
luar negeri, yaitu tidak ada kegiatan ekspor (export) dan impor 
(import).

Derived  Demand :  permintaan terhadap faktor input tertentu atau produk tertentu 
yang tergantung pada  permintaan terhadap sejumlah barang.

 Diskonto : bunga yang harus dibayar oleh suatu bank yang meminjam dari 
 bank sentral atau bank lainnya.

Entrepreneurship : tindakan setiap orang yang selalu mencari tantangan baru dengan 
mengutamakan suatu standar tertentu, yang didorong oleh hasrat 
untuk berprestasi dengan sumber daya ada pada diri sendiri 
dengan tujuan mencari keuntungan.

Laissez Faire : Sebuah dokrin ekonomi yang menekankan pada keunggulan pasar 
bebas terhadap pasar individu dan perekonomian umum yang 
diatur oleh peraturan-peraturan pemerintah.

Law of Diminishing Returns : hukum dalam teori  penawaran hasil marjinal yang semakin menurun 
dalam jangka pendek atau proporsi faktor input variabel yang 
menyatakan bahwa pertambahan faktor input tidak tetap yang 
sama dalam fungsi produksi, suatu titik akan dicapai setelah batas 
titik ini hasil dari penambahan terhadap output akan menurun.

Legal Lending Limit (3L) : Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) yang ditetapkan 
oleh Bank Indonesia terhadap  bank umum dalam hal penyaluran 
kredit kepada nasabah individu atau dunia usaha.

Market Failure : gagalnya pasar dalam mencapai alokasi sumber daya yang 
optimum.

Obligasi : surat pengakuan utang dengan kesanggupan untuk mengembalikan 
pokok utang dan bunganya secara periodik pada waktu yang telah 
ditentukan.

Open Economy : suatu perekonomian yang sangat bergantung pada perdagangan 
internasional (international trade), ekspor (export), dan impor 
(import) yang besarnya bergantung dari ukuran perdapatan 
nasional (national income) perekonomian yang bersangkutan.
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Opportunity Cost : suatu ukuran dari biaya ekonomi dengan digunakannya sumber-
sumber daya langka (faktor input) untuk memproduksi suatu 
barang atau jasa tertentu dalam kaitannya dengan alternatif lain 
yang harus dikorbankan.

Optimum : suatu hasil yang paling baik di antara sekumpulan keadaan yang 
ada

Preperensi : pilihan-pilihan yang dibuat oleh para konsumen atas produk-
produk yang dikonsumsi.

Production Possibility Frontier : suatu metode untuk menggambarkan masalah ekonomi tentang 
kelangkaan. Batas kemungkinan produksi memperlihatkan 
jumlah maksimum barang-barang dan jasa-jasa yang dapat 
diproduksi oleh suatu perekonomian pada suatu waktu tertentu 
dengan sumber-sumber daya dan teknologi yang tersedia.

Saham : tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan usaha 
dalam suatu perusahaan.

Scarcity : persediaan dari sumber-sumber daya perekonomian (faktor-
faktor produksi yang relatif terbatas di ban ding kan dengan 
 permintaan masyarakat akan barang-barang dan jasa-jasa yang 
tidak terbatas).

Serti  kat Bank Indonesia :  surat berharga atas unjuk dalam rupiah yang diterbitkan Bank 
Indonesia sebagai pengakuan hutang berjangka pendek dengan 
sistem  diskonto.

Surat Berharga Pasar Uang : surat berharga berjangka pendek  dalam rupiah yang dikeluarkan 
oleh  bank umum yang dapat diperjualbelikan secara  diskonto di 
pasar uang.

Utility : kepuasan atau kesenangan yang diperoleh oleh seorang individu 
dari konsumsi (consumption) suatu barang (good) atau jasa 
(service).
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